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MOTTO 
 
اَلَواْااُىبَرَۡقتا   َىً ِّسلٱااُهًَِّإۥااٗلٗيِبَساَء اَسَواٗتَشِح
 َفاَىاَك٢٣ 
 
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (Q.S Al-
Israa‟:32).  
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ABSTRAK 
Onik Aksari. 141221113. Bimbingan Individual Tokoh Masyarakat 
Bagi Remaja Hamil Pra Nikah di Desa Wirogunan. Skripsi Bimbingan 
Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 
Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan perubahan tidak hanya 
dilihat dari segi fisik saja tetapi juga dari perubahan psikis dan sosial. Pergaulan 
merupakan faktor sangat penting sehingga semakin memperluas pola hidup yang 
negatif ini. Khususnya masalah pacaran, dari berbagai fakta yang ada dapat kita 
lihat bahwa kasus remaja hamil pranikah dikarenakan cara berpacaran yang 
kebablasan. Dan dalam peraturan masyarakat tidak ada larangan bertamu sampai 
jam yang ditentukan jadi banyak sekali remaja yang berpacaran dirumah sampai 
larut malam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan tentang 
bimbingan tokoh masyarakat bagi remaja hamil pranikah agar tidak terus-menurus 
terjadi didesa tersebut. 
Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Data dianalisi 
dengan menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Subyek terdiri dari tiga remaja 
hamil pranikah, modhin. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bimbingan dari tokoh masyarakat 
dalam masalah remaja hamil pranikah, yaitu : 1) menasehati pasangan remaja 
hamil pranikah, 2) menikahkan remaja yang mengalami hamil pranikah, 3) 
memberikan batasan waktu dalam bertamu.  
 
Kata Kunci: Bimbingan, tokoh masyarakat, dan hamil pranikah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan perubahan tidak 
hanya dilihat dari segi fisik saja tetapi perubahan psikis dan 
sosial.Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja sangat 
beresiko terhadap masalah kesehatan, salah satu diantaranya adalah 
perilaku seks bebas. Seks bebas akan memberikan dampak buruk terhadap 
kesehatan , karena dapat mengakibatkan tertularnya berbagai penyakit 
seperti HIV/AIDS, hepatitis dan penyakit seks menular lainnya.  
Masa remaja juga merupakan suatu tahap kehidupan yang bersifat 
peralihan dan tidak mantap. Disamping itu, masa remaja adalah masa yang 
rawan oleh pengaruh negative, seperti narkoba, kriminalitas, dan kejahatan 
seks (Willis, 2008: 93). Pada masa peralihan ini, remaja rentan dengan 
perubahan, karena dengan masa remaja masih labil dan tidak bisa 
menyaring hal-hal baru. Mulai dari gaya hidup, sikap, bahkan perilaku, 
perubahan yang dialami ada yang mengarah kepada penyimpangan. Salah 
satu bentuk penyimpangan remaja yaitu remaja yang hamil diluar nikah, 
penyimpangan ini sering dikaitkan dengan perkembangan psikologi yang 
menekankan dari masa kanak-kanak menuju tingkat kedewasaan. 
Di zaman era globalisasi saat ini, tidak sedikit remaja yang telah 
melakukan pernikahan akibat Hamil diluar Nikah. Permasalahan remaja 
sekarang ini sangat kompleks, mulai dari narkoba hingga free sex. 
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Kebanyakan remaja yang melakukan pernikahan dini adalah remaja-
remaja yang masih duduk dibangku sekolah tetapi sudah mencoba 
hubungan seks diluar nikah dan akhirnya hamil, sehingga mereka 
memutuskan untuk berhenti sekolah dan melanjutkan kepernikahan. 
Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 Perkawinan 
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita sebagai suami 
isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (UU No1, 1974: 2).  
Sedangkan perkawinan menurut islam adalah pernikahan, yaitu akad yang 
sangat kuat atau miitsaaqan gholiidhan untuk mentaati perintah Allah 
SWT dan melaksanakannya merupakan ibadah, yang bertujuan untuk 
mewujudkan kehidupan rumah tangga sakinah, mawadah, dan rahmah ( 
Pasal 2 dan 3 KHI, 1974: 228). 
Kehamilan merupakan suatu anugerah bagi kebanyakan pasangan 
suami istri karena adanya anak membuat hidup berkeluarga terasa lebih 
lengkap dan lebih mempunyai arti, namun akan berbeda halnya dengan 
kehamilan yang terjadi sebelum adanya suatu ikatan pernikahan. 
Kehamilan seperti ini sangat tidak diharapkan oleh kebanyakan orang 
karena dianggap sebagai aib. Pergaulan bebas remaja seperti yang terjadi 
zaman sekarang, sering membawa kepada hal-hal yang tidak 
berkehendaki, yaitu terjadinya hamil pra nikah dan ini menjadi penyebab 
utama pernikahan dini di Desa Wirogunan. Banyak media masa yang 
meliput hal seperti ini,yang sangat menarik untuk kita telaah bersama 
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sebagai bahan intropeksi diri agar tidak terjerumus kepada hal-hal yang 
demikian. 
Desa Wirogunan merupakan daerah yang berpenduduk mayoritas 
beragama Islam,bahkan di lingkungan masyarakat memiliki semangat 
keberagamaannyasebagian rendah dan sebagian tinggi. Tingkat 
perekonomian masyarakatnya menengah, bukan termasuk masyarakat 
kaya dan bukan masyarakat miskin, sedangkan tingkat pendidikan 
mayoritas penduduk adalah lulusan SMP dan SMA. Karena terbatasnya 
perekonomian dan minimnya biaya, sehingga hanya beberapa orang saja 
yang dapat meneruskan pendidikan sampai ke jenjang perguruan tinggi. 
Pergaulan bebas di Desa Wirogunan sudah menjadi hal yang tidak 
asing lagi dikalangan masyarakat. Salah satunya adalah maraknya 
gayaberpacaran remaja. Gaya berpacaran menjerumus ke pergaulan bebas 
karena pasangan remaja tidak lagi malu berboncengan dengan mesra di 
depan umum, dan tempat yang biasanya buat berpacaran adalah tempat 
yang sepi dan yang paling favorit di kalangan remaja adalah warnet, 
disana mereka biasa bercumbu meraba dan berciuman, tak hanya tempat 
sepi dan warnet biasanya mereka berpacaran dirumah bahkan masuk 
kamar hingga tengah malam dikarenakan orang tua yang tidak ada di 
rumah. Dan hasil wawancara awal dengan salah satu korban ia 
mengatakan bahwa hamilo diluar nikah yang dialami akibat gaya 
berpacran yang kebablasan yaitu berhubungan badan, hal itu ia lakukan di 
hotel, awalnya mereka hanya penasaran saja tetapi itu membuat ia 
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ketagihan sehingga tidak bisa menahan nafsunya sehingga mengakibatkan 
hamil sebelum menikah.  
Fenomena seperti diatas tentunya sangat memprihatinkan dan 
membutuhkan perhatian yang serius bukan hanya dari pemerintah tapi 
juga masyarakat secara umum. Kebebasan media dalam menekspos 
tayangan-tayangan khusus dewasa ikut peran serta menjadi pemicu 
maraknya pergaulan bebas dikalangan remaja.pergaulan bebas jadi 
penyebab bagi tingginya angka kehamilan remaja. Secara fisiolois, alat-
alat reproduksi mereka sudah berkembang optimal. Disisi lain, usia remaja 
mempunyai sifat ingin tahu yang sangat besar. Termasuk pengetahuan 
tentang seks, internet, televise, majalah, menjadi “media seks” para 
remaja.  
Desa Wirogunan dari tahun ke tahun bisa dikatakan banyak pelaku 
hamil diluar nikah dari kasus per kasus sangat berbeda bagaimana 
penyelesaiannya, seperti yang dilakukan masyarakat Desa Wirogunan ini 
yaitu dengan cara menikahkan anaknya, berbeda dengan Desa lain ada 
yang tidak di nikahkan sehingga sang anak tidak mempunyai seorang ayah 
yang sah, bahkan sang anak ikut menjadi anggota keluarga atau sebagai 
anak dari ibu sang remaja yang hamil pra nikah tersebut, hal tersebut 
dikarenakan anak remaja masih terlalu muda untuk mengasuh anak.  
Hamil diluar nikah tidak lain karena faktor berpacaran, serta peran 
orangtua yang lepas pengawasan sehingga anaknya terjerumus dalam 
pergaulan bebas dari berpacaran. Dan dalam peraturan masyarakat tidak 
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ada larangan bertamu sampai jam yang ditentukan, jadi banyak sekali anak 
muda yang pacarnya masih dirumah sampai tengah malam, dan itu tidak 
ada teguran baik dari pihak RT maupun RW setempat, karena kebebasan 
ini banyak pasangan kekasih yang pacaran di rumah melewati batas, 
sehingga menimbulkan hal yang negative terjadi. Hal tersebut 
menyebabkan banyak pasangan kekasih yang terjerumus dalam pergaulan 
bebas yang berkaitan hamil diluar nikah. 
Seperti halnya yang terjadi di Desa Wirogunan yakni remaja yang 
melaksanakan pernikahan dini disebabkan karena keterpaksaan orang tua 
menikahkan anaknya yang hamil karena kecelakaan (pergaulan bebas), 
contohnya mempelaiwanita hamil di luar nikah, karena merasa malu, 
orang tua yang mempunyai anak perempuan yang hamil di luar nikah tentu 
tidak mau membiarkan anaknya melahirkan tanpa suami, karena hal itu 
akan menjadi emage negative dikalangan masyarakat. Untuk itu mereka 
berusaha untuk menikahkan putrinya dengan laki-laki yang telah 
menghamilinya ataupun bukan, yang penting ketika bayi itu lahir ada 
ayahnya demi untuk menyelamatkan status anak pasca kelahiran. 
Pernikahan akibat hamil di luar nikah dapat dikatakan bukan lagi 
karena ibadah kepada Allah SWT, akan tetapi karena keterpaksaan untuk 
menutupi rasa malu karena aib yang di tanggung oleh wanita, akhirnya 
pernikahan dilakukan tanpa persiapan yang matang, baik secara lahir 
maupun batin yang sebagaimana mestinya persiapan bagi calon pengantin 
pada umumnya. Pernikahan yang diawali dengan hamil dapat memicu 
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keretakan rumah tangga, dimana seseorang belum siap mental maupun 
fisik untuk membina sebuah keluarga. Karena dalam hal ini yang berperan 
adalah keegoisan saja, sehingga sulit untuk menyelesaikan dan 
memecahkan masalah, baik masalah yang datang dari dalam maupun dari 
luar. Bahkan tidak menutup kemungkinan perkawinan berakhir dengan 
penceraian tragis. 
Di Desa Wirogunan dari tahun ke tahun bisa di katakan banyak 
pelaku hamil di luar nikah tersebut tentang perilaku seksual remaja yang 
menyebabkan kehamilan remaja tak dikehendaki sekitar ada 9 remaja usia 
16-19 tahun yang hamil sebelum nikah yang masih berpendidikan SLTA 
ketika kehamilan terjadi ada juga yang sudah tidak melanjutkan lagi, hal 
ini seperti apa yang dikatakan Pegawai Pencatat Nikah (P3N) Desa 
Wirogunan yakni Bapak Sholehudin, beliau mengatakan : 
“kalau kejadian itu sudah terjadi 9 orang yang menikah karena 
hamil duluan di tahun 2018, sementara di tahun sebelumnya ada 7 
orang, dari remaja yang hamil  di luar nikah memutuskan untuk 
menikah dan tidak melanjutkan pendidikannya sama sekali.” 
 
Pandangan Islam terhadap seksual bertitik tolak dari pengetahuan 
tentang fitrah manusia dan usaha pemenuhan seksualnya agar setiap 
individu dalam masyarakat tidak melampaui batas-batas fitrahnya. Ia harus 
berjalan dengan cara normal seperti yang digariskan Islam. 
Firman Allah dalam Al Qur’an : (QS. Ar-Ruum: 21) 
َاواٗةَّدَى َّهانَُكٌۡيَباَلَعَجَوااَهَۡيلِإْاا  ُىٌُكَۡستِّلااٗج  َوَۡزأاۡنُكُِسفًَأاۡي ِّهانَُكلاَقَلَخاَۡىأا ۦِهِت  َياَءاۡيِهَو
ااَىوُرَّكََفَتياٖمَۡىقِّلاٖت  َي َلَاَكِل  َذاِيفا َّىِإا
ًۚ تَوۡحَرا
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 
Islam melarang hubungan seksual yang menyimpang (terlarang) 
yaitu zina. Zina adalah perbuatan kotor dan keji yang tidak bisa diterima 
akal dan dilarang oleh semua agama, ia menimbulkan dampak negative 
yang sangat kompleks, antara lain ketidak jelasan garis keturunan, 
terputusnya ikatan hubungan darah, kehancuran penyebaran virus, dan 
sebagainya. 
Firman Allah dalam Al Qur’an : 
اَلَواْااُىبَرَۡقتا   َىً ِّسلٱااُهًَِّإۥااٗلٗيِبَساَء اَسَواٗتَشِح
 َفاَىاَك٢٣ 
 
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (Q.S Al-
Israa’:32).  
Zina, dinyatakan oleh agama sebagai perbuatan melanggar hukum 
yang tentu saja sudah seharusnya diberi hukuman. Mengingat akibat yang 
ditimbulkan sangat buruk, mengundang kejahatan dan dosa, maka zina 
diharamkan. Maka Islam menetapkan hukuman yang keras terhadap 
pelaku zina. Dengan kata lain, Islam menetapkan hokum berdasarkan 
pertimbangan, bahwa menghukum pelaku zina dengan hukuman yang 
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berat adalah lebih adil ketimbang membiarkan rusaknya masyarakat 
disebabkan oleh merajalelanya perzinaan (Fadhel, 2006: 28). 
Masalah seksual bukan masalah sekunder tetapi masalah primer 
sebab di antara peradaban yang pernah dibangun umat manusia runtuh 
akibat “Kenikmatan Penyimpangan Seksual”. Kehancuran semacam ini 
jelas akan terulang kembali bila tidak mendapat perhatian yang serius dan 
benar serta upaya pencegahan dari tokoh masyarakat setempat. Apalagi di 
era globalisasi saat ini, budaya seks bebas yang diterapkan di budaya barat 
telah masukke Indonesia tanpa kendali, malah justru diagungkan dan 
dilindungi. 
Upaya pencegahan hamil diluar nikah dirasa akan semakin 
maksimal bila anggota masyarakat turut serta berperan aktif dalam 
pencegahan kehamilan diluar nikah anak remaja yang ada disekitar 
mereka. Strategi antara pemerintah dan masyarakat merupakan jurus 
terampuh sementara ini untuk mencegah terjadinya kehamilan diluar nikah 
sehingga kedepannya diharapkan tidak ada lagi anak remaja yang menjadi 
korban akibat pergaulan bebas tersebut dan anak-anak Indonesia bisa lebih 
optimis dalam menatap masa depannya kelak. 
Upaya menurut agama dengan puasa, puasa dan banyak melakukan 
kegiatan positif termasuk olah raga, kesenian, belajar di majelis taklim, 
hindari perbuatan-perbuatan yang maksiat seperti pergi berduaan 
(berpacaran). Kalau secara budayanorma adalah melalui pendidikan. 
Karena mungkin kalau mampu taman SLTA melanjutkan ke Pendidikan 
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Tinggi Insya Allah akan terhindar dari perbuatan yang mengakibatkan 
hamil diluar nikah. Tetapi apabila orang tua tidak mampu membiayai anak 
sampai Perguruan Tinggi untuk yang di daerah pesantrennya mungkin 
mondok di pondok pesantren, karena di pondok bekal agamanya kuat. 
Menurut para tokoh masyarakat upaya itu dalam belajar agama 
supaya kesannya tidak tergesa-gesa, dari sudut pandang budaya pelajarilah 
atau belajar yang lebih tinggi dan segi kesehatan janganlah tergesa-gesa 
kawin di usia yang belum matang karena akan mengganggu kesehatan. 
Menurut para tokoh masyarakat pendidikan penyuluhan PKK, pengajian 
dan yang menyampaikan orang luar, bukan masyarakat setempat dengan 
tujuan agar para masyarakat lebih percaya dan dapat melaksanakannya. 
Fenomena hamil pra nikah (zina) yang terjadi di Desa Wirogunan 
tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut. Hamil pranikah adalah menjadi 
sebuah problema yang sangat banyak zaman sekarang dan membutuhkan 
solusi yang tepat, karena hal ini dapat membawa kegelisahan di masyarkat 
terutama orang tua, guru, tokoh agama dan sebagainya. Padahal sementara 
itu jika dilihat dari prepektif hukum agama, hukum pemerintahan dan 
norma sosial terdapat penyimpangan.  
Berangkat dari latar belakang di atas, maka dari sinilah peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “BIMBINGAN 
INDIVIDUAL TOKOH MASYARAKAT BAGI REMAJA HAMIL PRA-
NIKAH DI DESA WIROGUNAN”.  
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B. Identifikasi Masalah  
 Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat 
diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut : 
1. Remaja mengalami krisis pengetahuan tentang seks sehingga 
mengakibatkan pergaulan bebas di Desa Wirogunan. 
2. Adanya pergaulan bebas yang memprihatinkan di Desa 
Wirogunan. 
3. Kurangnya perhatian lingkungan terhadap pergaulan remaja di 
Desa Wirogunan. 
4. Kurangnya perhatian peran tokoh masyarakat terhadap remaja 
yang mengalami hamil pra nikah. 
C. Batasan Masalah 
 Agar penelitian ini lebih terarah, penulis membatasi permasalahan 
ini hanya membahas bimbingan individu oleh tokoh masyarakat bagi 
remaja hamil pra nikah yang terjadi pada tahun 2018, disini penulis 
menegaskan bahwa bimbingan individu yang dilakukan oleh tokoh 
masyarakat dalam hal ini adalah perbuatan tidak sah yang menjurus 
kepada kehamilan tersebut (zina), jadi bukan kehamilannya yang dicegah.  
D. Rumusan Masalah 
 Perumusan masalah merupakan upaya menyatakan secara tersurat 
pertanyaan-pertanyaan yang akan dipecahkan dalam sebuah penelitian 
yang dilakukan dari latar belakang di atas, maka ada beberapa pokok 
permasalahan yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini guna 
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mengetahui semua jawaban dari penelitian ini. Berdasarkan latar belakang 
di atas, rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
bagaimana bimbingan individu yang diterapkan oleh tokoh masyarakat 
untuk meminimalisir remaja hamil pra nikah di Desa Wirogunan. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan bimbingan individu oleh tokoh masyarakat bagi remaja 
hamil pra nikah Di Desa Wirogunan. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan 
manfaat. Dalam hal ini penulis membagi dalam dua perspektif, yang 
pertama secara teoritis dan yang kedua secara praktis, dengan penjabaran 
sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran baru bagi IAIN Surakarta, khususnya Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah jurusan Bimbingan Konseling Islam, tentang 
bimbingan individu tokoh masyarakat bagi remaja hamil pra nikah di 
Desa Wirogunan. Yakni sebagai upaya pengembangan wawasan 
keilmuan secara empiris, sehingga diperoleh pemahaman yang utuh dan 
integral mengenai berlakunya hokum dalam masyarakat. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi penulis 
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Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh Gelar 
Sarjana Sosial, selain itu diharapkan dapat meningkatkan 
penalaran, keluasan wawasan serta kemampuan pemahaman 
penulis tentang hukum kehamilan pra nikah. 
b. Bagi Remaja  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman pada remaja untuk lebih memahami akan tugas 
perkembangan yang seharusnya dicapai dengan baik, sehingga 
kasus-kasus kenakalan remaja dapat terminimalisir. 
c. Bagi Masyarakat Umum 
Diharapkan dapat memberikan pemahaman pada 
masyarakat secara umum agar lebih peka terhadap masalah-
masalah yang timbul, sehingga mampu menelaah lebih dalam akan 
situasi yang terjadi saat ini. Dan diharapkan dapat memberikan 
masukan moral yang berharga kepada masyarakat luas terutama 
kepada pemuda pemudi Islam hendaknya menjaga harga diri 
mereka, terhadap pergaulan bebas yang menjerumus perbuatan 
zina. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Indiviual 
a. Pengertian Bimbingan Individual 
Bimbingan individual adalah suatu bantuan dari 
pembimbing kepada individu agar dapat mecapai tujuan dan tugas 
perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang mampu 
bersosialisasi dan menyesuaiakan diri dengan lingkungan secara 
baik. 
Menurut Winkel & Sri Hastuti (2006: 118), bimbingan 
individual berarti bimbingan dalam memahami keadaan batinnya 
sendiri dan mengatasi berbagai pergumpulan dalam batinnya 
sendiri, dalam mengatur diri sendiri dibidang kerohanian, 
perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu 
seksual dan sebagainya.  
Menurut Prayitno (1987: 35) bimbingan adalah bantuan 
yang diberikan kepada seseorang (individu) atau sekelompok orang 
agar mereka itu dapat berkembang menjadi pribadi-pribadi yang 
mandiri. Kemandirian ini mencangkup 5 fungsi pokok yang 
hendaknya dijalankan oleh pribadi yang mandiri yaitu : pertama, 
mengenal diri sendiri dan lingkungan, kedua, menerima diri sendiri 
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dan lingkungan secara positif dan dinamis, ketiga, mengambil 
keputusan, keempat, mengarahkan diri, kelima, mewujudkan diri. 
Bimbingan ialah suatu proses pemberian bantuan yang 
terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang 
dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri dan 
perwujudan diri, dalam mencapai tingkat perkembanagn yang 
optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungan hal ini sesuai 
dengan pendapat ( Moh. Surya 1998 : 36 ). 
Dalam proses pemberian bantuan tidak dapat dilakukan 
sekali saja melainkan secara terus menerus dan sistematis sesuai 
dengan kebutuhan. Agar tercapai pemahaman diri, penerimaan diri, 
pengarahan diri, dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat 
perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan 
lingkungannya. 
Berdasarkan definisi-definisi bimbingan yang telah 
dipaparkan, dapat disimpulkan yaitu, bahwa bimbingan merupakan 
bantuan yang diberikan kepada individu secara kontiyu dan 
sistematis, dan bertujuan untuk membantu proses pengembangan 
potensi diri melalui pola-pola social yang dilakukannya sehari-hari 
di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Pola-pola sosial 
yang dimaksud adalah pola-pola dimana individu tersebut dapat 
melakukan penyesusaian diri dengan lingkungannya. 
b. Tujuan Bimbingan Individual 
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Bimbingan bertujuan untuk mencapai kemandirian dalam 
mencapai pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan 
perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang 
optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungannya. 
Menurut (Murtadho, 2009: 146) adapun tujuan bimbingan  
perkawinan antara lain sebagai berikut : 
1. Membantu individu memecahkan timbulnya problem-problem 
yang berkaitan dengan pernikahan, diantaranya : 
a) Membantu individu memahami hakikat dan tujuan 
perkawinan menurut islam 
b) Membantu individu memahami persyaratan perkawinan 
menurut islam 
c) Membantu individu memahami kesiapan dirinya untuk 
menjalankan perkawinan 
2. Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan pernikahan dan kehidupan rumah tangga, antara lain 
dengan jalan : 
a) Membantu individu memahami problem yang dihadapi  
b) Membantu individu memahami kondisi dirinya dan 
keluarga serta lingkungan 
c) Membantu individu menetapkan pilihan upaya 
memecahkan masalah yang dihadapi  
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3. Membantu individu memelihara situasi dan kondisi pernikahan 
dan rumah tangga agar tetap baik dan mengembangkan agar 
jauh lebih baik. 
c. Prinsip-prinsip Bimbingan  
Menurut (Juntika, 2011: 9), adapaun prinsip-prinsip 
bimbingan individu yaitu : 
1) Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar 
mereka dapat membantu dirinya sendiri dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya, 
2) Hendaknya, bimbingan berfokus pada individu yang 
dibimbing, 
3) Bimbingan diarahkan pada individu dan tiap individu memiliki 
karakteristik tersendiri. Oleh karena itu, pemahaman 
keagamaan dan kemampuan individu yang dibimbing sangat 
diperlukan dalam pelaksanaan bimbingan, 
4) Masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh tim pembimbing di 
lingkungan lembaga yang berwenang menyelesaikannya, 
5) Bimbingan di mulai dengan identifikasi kebutuhan yang 
dirasakan oleh individu yang akan dibimbing, 
6) Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan 
individu dan masyarakat. 
 
d. Fungsi Bimbingan  
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Ada enam fungsi bimbingan menurut (Wardati, 2004: 20), yaitu : 
1) Fungsi pemahaman, yaitu membantu individu agar memiliki 
pemahaman terhadap dirinya dan lingkungannya. Berdasarkan 
pemahaman ini, diharapkan mampu mengembangkan potensi 
dirinya secara optimal, dan menyesuaiakan diri dengan 
lingkungan secara dinamis dan menghasilkan pemahaman 
tentang diri sendiri dan tentang lingkungan. 
2) Fungsi preventif, yaitu fungsi yang berkaitan untuk 
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan 
berupaya untuk mencegahnya. Fungsi ini memberikan 
bimbingan tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan atau 
kegiatan yang membahayakan dirinya. 
3) Fungsi penuntasan, yaitu fungsi yang menghasilkan teratasinya 
berbagai permasalahan yang dialaminya. 
4) Fungsi pengembangan atau pemeliharaan, yaitu fungsi 
bimbingan yang menghasilkan terpeliharanya dan 
terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi positif dalam 
rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan. 
5) Fungsi kuratif, yaitu membantu individu agar dapat 
memecahkan masalah yang dihadapinya (pribadi, social, 
belajar, atau karir). 
6) Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan yang bersifat 
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian 
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bantuan yang telah mengalami masalah, baik menyangkut 
aspek pribadi, social, belajar maupun karir. 
e. Langkah-langkah Bimbingan Individu 
Langkah-langkah bimbingan individu menurut Sofyan 
(2011: 50) antara lain ; 
1) Tahap Awal (Identifikasi Masalah) 
Pada tahap ini, keberhasilan terletak pada keterbukaan 
remaja yang mengalami hamil pra nikah dengan tokoh 
masyarakat atau bapak pengurus desa (modhin). Dalam hal ini 
artinya remaja diharuskan untuk jujur dalam mengungkapkan 
masalah yang dialaminya. Disisi lain, modhin harus bisa 
dipercaya dalam penyelesaian masalah yang dihadapinya. 
Maka proses bimbingan individu akan berjalan dengan lancar 
dan mencapai tujuan yang diinginkan. Pengurus desa (modhin) 
menggali informasi tentang permasalahan yang sedang dialami 
oleh remaja dengan cara memberikan kesempatan kepada 
remaja untuk mengutarakan permasalahannya. 
 
 
2) Pendalaman Masalah  
Pada tahap ini modhin memberikan bimbingan sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi oleh remaja. Dengan 
melakukan pendalaman masalah, maka dapat mengetahui 
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kenapa masalah tersebut bisa timbul dan bagaimana solusi 
penyelesaiannya agar tidak terjadi terus menerus dalam 
kehidupan remaja yang hamil pra nikah dan remaja yang belum 
menikah. 
3) Tahap Akhir (Tindakan) 
Pengurus desa (modhin) memberikan solusi terkait 
dengan masalah-masalahnya dan memberikan saran kepada 
remaja yang hamil pra nikah untuk melakukan perubahan untuk 
lebih baik lagi. Dan memberikan motivasi-motivasi agar kelak 
bisa sukses dan dapat menyesuaikan dirinya dengan baik lagi 
agar tercapai semua keinginannya. 
f. Metode Bimbingan Individu 
Metode adalah suatu kerangka kerja dan dasar-dasar 
pemikiran yang menggunakan cara-cara khusus untuk menuju 
suatu tujuan. Sedangkan teknik merupakan penerapan suatu 
metode dalam praktek (Ketut, 2004: 29). Di dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode langsung, adalah metode dimana 
pembimbing melakukan komunikasi langsung atau bertatap muka 
dengan orang yang dibimbingnya. Meliputi metode individual 
yaitu melakukan komunikasi langsung secara individual dengan 
pihak yang dibimbing dengan melakukan percakapan pribadi 
maupun kunjungan rumah. 
2. Pergaulan Bebas  
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a. Pengertian Pergaulan Bebas 
Dari segi bahasa pergaulan artinya proses bergaul, 
sedangkan bebas artinya terlepas dari ikatan. Menurut 
Poerwadarminto (1996: 410) adalah perihal bergaul, kehidupan 
bermasyarakat, suatu hubungan yang meliputi tingkah laku 
inidividu. Sedangkan “bebas” yang dimaksud adalah melewati 
batas-batas norma kebaratan yang ada. Jadi pergaulan bebas 
artinya proses bergaul dengan orang lain terlepas dari ikatan yang 
mengatur pergaulan.  
Pergaulan bebas itu adalah salah satu bentuk perilaku 
menyimpang yang sering kita dengar baik dilingkungan maupun 
dari media masa. 
b. Pergaulan Bebas Dalam Islam 
Menurut Abidin (2011: 548) Islam mengatur bagaimana 
cara bergaul dengan lawan jenis. Hal ini telah tercantum dalam QS. 
An-Nur ayat 30-31 yang berbunyi : 
Artinya : Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman : 
“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan melihara 
kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”.  
Ayat tersebut memerintahkan kepada kita untuk menjaga 
pandangan mata dan menutup aurat agar tidak menjadi penyebab 
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maksiat. Fenomena pergaulan bebas yang terjadi sudah cukup 
memprihatinkan masyarakat, terutama anak muda sekarang yang 
cenderung menganggap hubungan antar lawan jenis (berpacaran) 
merupakan suatu hal yang sudah biasa. Padahal anggapan itulah 
fenomena pergaulan bebas berawal dan mengakibatkan suatu hal 
yang negative salah satunya adalah hamil pra nikah. 
c. Faktor Penyebab Pergaulan Bebas 
Menurut Sudarsono (2005: 11) ada banyak sebab remaja 
melakukan pergaulan bebas, penyebab setiap remaja mungkin 
berbeda-beda tetapi semua berakar dari penyebab utama yaitu 
kurangnya pegangan hidup remaja dalam hal keyakinan / agama 
dan ketidakstabilan emosi remaja. Hal tersebut menyebabkan 
perilaku yang tidak terkendali, seperti pergaulan bebas yang 
mengakibatkan hamil pra nikah. 
Menurut Gunawan (2011: 51) ada bebarapa faktor yang 
mempengaruhi peraulan bebas tersebut antara lain : 
1) Factor Endogen yaitu factor yang berasal dari dalam diri anak 
itu sendiri meliputi : 
a) Sikap mental yang tidak sehat  
Sikap mental yang tidak sehat membuat banyaknya 
remaja merasa bangga terhadap pergaulan, yang sebenarnya 
merupakan pergaulan yang tidak pantas. Mereka tidak 
memahami karena daya pemahaman yang lemah 
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disebabkan ketidakstabilan emosi. Emosi yang tidak stabil 
itu menyebabkan mudah masuknya pengaruh dari luar. 
Selain itu, pengaruh hormonal juga member kontribusi 
yang sangat signifikan. Karena perkembangan seksual 
remaja sangat dekat dengan permasalahan seputar seksual. 
b) Pelampiasan rasa kecewa 
Seorang remaja yang mengalami tekanan 
dikarenakan kekecewaannya terhadap orangtua yang 
bersifat otoriter atau terlalu membebaskan, sekolah yang 
memberikan tekanan terus menerus, lingkungan masyarakat 
yang memberikan masalah dalam sosialisasi, sehingga 
menjadikan remaja sangat labil dalam mengatur emosi dan 
mudah terpengaruh oleh hal-hal negative disekelilingnya. 
Seorang remaja yang tidak memperoleh perhatian yang 
diinginkan maka cenderung mencari pelampiasan diluar 
lingkungannya (Gunawan, 2011: 55). 
c) Kegagalan remaja menyerap norma 
Norma-norma yang sudah tergeser oleh kehidupan 
modern yang sebenarnya adalah westernisasiseperti 
fashion, gaya rambut, hp yang berganti-ganti, pakaian mini 
serta bersolek yang berlebihan menimbulkan banyak 
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tindakan kriminal dan mengumbar syahwat (Ramdhun, 
2006: 83). 
2) Factor Eksogen menurut Widiyanti dan Waskita (1987: 116) 
yaitu factor-faktor yang berasal dari seseorang yang 
mempengaruhi tingkah lakunya : 
a) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat 
untuk membesarkan dan mendewasakan anak. Didalamnya 
anak akan memperoleh dan mendapatkan pendidikan yang 
pertama kali. Oleh karena itu peranan keluarga sangat 
dibutuhkan dalam rangka terciptanya sosok manusia yang 
diharapakan dapat berguna bagi kehidupan pribadinya, 
orang lain dan lingkungan lebih luas. Keluarga yang baik 
akan memberikan pengaruh yang positif bagi 
perkembangan diri anak, begitu pula sebaliknya.  
b) Lingkungan sekolah  
Pendidikan di luar lingkungan keluarga sebagai 
suatu kebutuhan bersama harus dilaksanakan secara teratur, 
terarah, dan sistematis. Sekolah sebagai salah satu lembaga 
pada dasarnya bertugas membantu keluarga dalam 
membimbing dan mengarahkan perkembangan dan 
pendayagunaan potensi tertentu yang dimiliki oleh anak. 
Sekolah merupakan pendidikan formal yang mempunyai 
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peran untuk mengembangkan kepribadian anak sesuai 
dengan kemampuan dan pengetahuannya  untuk 
melaksanakan tugas di masyarakat. Tujuan ini akan berhasil 
jika guru dapat mendorong dan mengarahkan untuk belajar 
mengembangkan kreativitas pengetahuan dan 
keterampilannya. Tetapi yang sering terjadi adalah 
sebaliknya (Nawawi, 1989: 26). 
c) Lingkungan masyarakat 
Anak remaja sebagai anggota masyarakat selalu 
mendapat pengaruh dari keadaan masyarakat dan 
lingkungannya baik langsung ataupun tidak langsung. 
Sikap atau perlakuan masyarakat yang kurang memberikan 
kedudukan yang jelas bagi remaja seringkali mempertajam 
konflik pada diri remaja pula. Sebenarnya mereka 
mengharapkan bimbingan dan kepercayaan orang dewasa 
atau keluarganya. Namun di lain pihak mereka ingin bebas 
terlepas dari kritikan sehingga mereka mencari orang lain 
yang dapat dijadikan pahlawan sebagai ganti orang yang 
biasa menasehatinya (Derajat, 1996: 108). 
 Kehidupan kota yang serba individualis, 
materialistis, dengan kontak sosial yang longgar, 
mengakibatkan disintegrasi sosial ditengah masyarakat. 
Apalagi adanya persepsi yang salah dalam benak anak 
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remaja tentang orangtua. Misalnya dimata anak muda orang 
dewasa tidak mau tahu akan kesulitan remaja sebagai 
pelampiasan dari persepsi tersebut anak muda lalu 
mengembangkan pola tingkah laku agresif dan eksplosif, 
sehingga terjadi aksi-aksi bersama yang mengganggu 
ketenangan masyarakat (Kartono, 2003: 6). 
d) Pengaruh Pergaulan 
Pergaulan yang modern dengan segala 
penampilannya telah membuat remaja terbawa dalam dunia 
fantasi dan angan-angan seperti pergaulan bebas, sopan 
santun yang sudah dinilai ketinggalan zaman, makan 
minum yang tidak diindahkan lagi dengan halal dan 
haramnya, pola pakaian yang menyalahi norma kesopanan 
dan masih banyak lagi hal-hal yang membuat remaja lupa 
pada identitas sebenarnya. Yang ada dalam pikiran mereka 
adalah hidup senang tanpa memikirkan jauh kedepan 
dampak dari apa yang telah dilakukannya.  
e) Pengaruh hiburan dan media masa 
Masyarakat sekarang seperti telah dimanjakan oleh 
berbagai jenis hiburan dan media, baik media elektronik 
maupun media cetak. Jika kita tinjau ulang fungsi dari 
hiburan itu sendiri pada umumnya untuk menghilangkan 
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setres, bersantai bersama dan memperluas cakrawala 
pengetahuan. 
 Bagi remaja sarana hiburan memang sangat 
diperlukan untuk mengendorkan otot-otot serta saraf-saraf 
yang mengencang akibat lelah belajar. Namun, hendaknya 
para remaja pandai-pandai memilih hiburan yang tepat, 
karena jika salah dalam memilih tempat hiburan, bukan 
kesegaran otak yang didapat melainkan kesegaran akibat 
keburukan-keburukan yang ada pada tempat hiburan 
tersebut (Kauma, 1999: 47). 
 
Menurut Sudarman (2004: 124), bahwa pergaulan bebas 
terjadi karena ketidakmampuan seseorang dalam mengendalikan 
diri juga minimnya control sosial masyarakat terhadap pergaulan 
remaja selain itu juga disebabkan dangkalnya pemahaman akan arti 
cinta itu sendiri. Cinta yang dapat diartikan kenikmatan jiwa, 
sebenarnya tidak hanya terbatas pada cinta erotis, yang 
mendatangkan nafsu seks, tetapi mempunyai makna yang lebih 
luas. Misalnya, cinta orang tua kepada anak, cinta makhluk kepada 
Tuhannya, cinta Tuhan kepada makhluk-Nya dan bentuk cinta 
lainnya. 
Menurut Sudarman (2004: 123) factor yang mempengaruhi 
pergaulan bebas dikalangan remaja adalah sebagai berikut : 
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1) Terjadinya pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan 
biasanya dimulai dari adanya ketertarikan pria dan wanita 
dalam perjumpaan. Penelitian Kartini Kartono di dalam buku 
Paryati Sudarman mengungkapkan bahwa “wanita lebih 
tertarik pada kelebihan-kelebihan intelegensi pria”, sedangkan 
menurut Osborne di dalam buku Paryati Sudarman 
mengungkapkan bahwa pria mencintai wanita karena sifat-sifat 
kehangatan dan kasih saying, kemampuan yang kuat untuk 
mencintai serta kecerdasan. Stelah itu terjalinlah suatu 
pertemuan yang bersifat special, yang di dalamnya sering 
terjadi berbagai pengejawantahan cinta. Setelah mengenal cinta 
mereka selalu berusaha memberikan yang terbaik dan 
berkorban untuk pasangannya, baik itu pengorbanan yang 
berupa financial, perhatian, dan lain-lain.  
2) Timbulnya rasa ingin memiliki pada pasangan yang sedang 
bercinta. Masing-masing akan membuktikan, sampai mereka 
mengesampingkan norma agama, hokum, adat, budaya dan 
susila.  Nafsu cinta yang tidak terkendali akan cenderung 
mengarah kepergaulan bebas. 
3) Setelah lepas kendali, muncul rasa menyesal dalam diri 
masing-masing, merasa berdosa dan ketakutan akan terjadinya 
kehamilan selalu menghantui keduanya. Ketakutan yang sangat 
mendalam biasanya dialami perempuan. Keadaan semakin 
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buruk ketika hubungan keduanya mengalami keretakan yang 
mengakibatkan perempuan menanggung beban derita yang 
sangat dalam.  
3. Hamil Diluar Nikah 
a. Pengertian Hamil Diluar Nikah 
Pengertian hamil diluar nikah adalah seorang wanita yang 
hamil sebelum melangsungkan akad nikah, kemudian dinikahi oleh 
pria yang menghamilinya, tetapi banyak kejadian sekarang yang 
tidak menikahi dan hanya menghamili saja atau bisa disebut lepas 
dari tanggungjawab (Ali, 2006: 45). 
Kehamilan diluar nikah merupakan akibat dari terjadinya 
perubahan perilaku seksual di kalangan remaja, perubahan yang 
ada didukung oleh kemajuan teknologi yang memungkinkan 
manusia mengalami kemudahan untuk mendapatkan aneka 
pemenuhan kebutuhan hidup, termasuk kebutuhan untuk 
mengungkap dorongan seksual yang timbul. Dari beberapa uraian 
diatas, dapat disimpulkan pengertian hamil diluar nikah yaitu, 
persetubuhan yang mengakibatkan kehamilan yang tidak 
diinginkan dan terjadi sebelum menikah (Anastasia, 2001: 75). 
b. Hamil Diluar Nikah Dalam Pandangan Islam 
Al-Qur’an dalam merespon permasalahan hamil diluar 
nikah, tidak membeda-bedakan antara perzinaan, atau prostitusi. 
Segala persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang 
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dilakukan diluar nikah adalah zina. Al-qur’an memandang 
perbuatan hamil diluar nikah sebagai perbuatan keji (fakhisyah), 
hal ini dipertegas dalam Al-qur’an  Al-Israa ayat 32 : 
اٗلِٗيبَساَء اَسَواٗتَشِح  َفاَىاَكاۥُهًَِّإا    ىًَ ِّسلٱْااُىبَرَۡقتاَلَو٢٣ 
 
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 
buruk.”(Q.S Al-Israa’:32). 
Perkawinan disyariatkan supaya manusia mempunyai 
keturunan dan keluagra yang sah menuju kehidupan bahagia dunia 
akhirat dibawah naungan cinta kasih dan ridho Allah. Akan tetapi 
terlihat sekarang ini manusia justru terjerumus dan 
menyalahgunakan syariat perkawinan tersebut, dengan menodai 
makna dan faedah sebuah perkawinan yang suci yaitu dengan cara 
melakukan hubungan intim sebelum adanya ijab dan qabul yang 
sah baik menurut agama maupun Negara (Ghofur, 1993: 90). 
c. Faktor Terjadinya Hamil Diluar Nikah 
Menurut Muh Abdul Malik di dalam buku Al-Khatib 
(2003: 81) sebab timbulnya hamil diluar nikah dengan timbulnya 
perzinaan. Sebab-sebab tersebut terdiri dari dua hal yaitu sebab 
internal dan eksternal : 
1) Sebab Internal  
Manusia secara naluriah memiliki nafsu syahwat 
kepada lawan jenisnya.Jika nafsu syahwat itu begitu 
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besar, maka nafsu syahwat tersebut dapat mengalahkan 
akal budinya atau akal sehatnya. Artinya jika akal sehat 
dan keyakinan moral tidak cukup kuat untuk 
mengendalikan gejolak nafsu syahwat maka manusia 
tersebut akan terjerumus kepada perbuatan zina, apabila 
mereka tidak menempuh jalur pernikahan yang sah. Hal 
ini biasanya terjadi dikalangan mereka yang tidak 
mempunyai landasan ian yang kuat tapi keyakinan moral 
yang lemah.  
2) Sebab Ekternal  
Menurut Hasan (2000: 80) terdapat dua sebab eksternal 
yang memungkinkan untuk terjadi hamil diluar nikah : 
a. Kondisi Sosial 
Kondisi sosial yang penuh dengan situasi, 
suasana, mediasi, kepornoan telah berfungsi sebagai 
perangsang, pendorong manusia extrovert yang 
memiliki nafsu birahi kepada lawan jenisnya, 
namun tidak memiliki keimanan dan kendali moral 
yang kuat.Untuk menghindari diri dari melanggar 
hokum agama dan adat istiadat yang berlandaskan 
moral (akhlakul karimah) sehingga terjerumus 
untuk melakukan hubungan seksual diluar akad 
nikah yang sah (perzinaan). 
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b. Aturan Hukum Pidana Positif yang sangat lemah 
Aturan Hukum Pidana Positif (KUHP) tidak 
mencantumkan hubungan seksual diluar pernikahan 
yang sah yang dilakukan oleh bujang dan gadis atau 
orang-orang yang tidak terikat perkawinan yang 
dilakukan atas dasar suka sama suka sebagai 
perbuatan zina dan perbuatan zina yang ada dalam 
KUHP dimasukkannya ke dalam delik aduan 
absolute. Akibatnya, sebagai anggota masyarakat 
tidak takut melakukan perbuatan zina atau 
hubungan seksual diluar pernikahan yang sah, 
karena tidak ada atau tidak pasti ada aturan hokum 
positif yang akan menjeratnya.  
4. Peran dan Fungsi Tokoh Masyarakat 
1) Pengertian Tokoh Mayarakat 
Di dalam kehidupan masyarakat, tokoh masyarakat 
menduduki posisi yang penting, oleh karena itu ia di anggap orang 
yang serba tahu dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
masyarakat. Sehingga segala tindak-tanduknya merupakan pola 
aturan yang patut diteladani oleh masyarakat. Menurut BKKBN 
(2008: 2) Tokoh Masyarakat adalah “seseorang yang berpengaruh 
dan ditokohkan oleh lingkunganny. Penokohan tersebut karena 
pengaruh posisi, kedudukan, kemampuan, dan kepawaiaannya 
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serta segala tindakan dan ucapannya akan diikuti oleh masyarakat 
sekitarnya”. 
Menurut Anne Ahira (2007: 1) tokoh masyarakat 
merupakan : 
“orang yang memiliki pengaruh dan dihormati oleh 
masyarakat karena kekayaan pengetahuan maupun 
kesuksesannya dalam menjalani kehidupan. Ia menjadi 
contoh atau teladan bagi orang lain karena pola piker yang 
dibangun melalui pengetahuan yang dimiliki sehingga 
dipandang sebagai seseorang yang pandai dan bijaksana 
juga menjadi panutan bagi banyak orang.” 
 
Sedangkan menurut UU RI No 8 Tahun 1987 pasal 
1 ayat 6 menyebutkan bahwa “Tokoh Masyarakat adalah 
seseorang yang karena kedudukan sosialnya menerima 
kehormatan dari masyarakat dan pemerintah.” 
Kategori Tokoh Masyarakat terbagi menjadi dua, yaitu : 
1) Tokoh Masyarakat Formal  
Tokoh masyarakat formal adalah seseorang yang 
ditokohkan karena kedudukannya atau jabatannya di 
lembaga pemerintah seperti : 
a. Camat 
b. Kepala Desa/ Lurah 
c.  KetuaRT/RW  
d. Modhin dan lain sebagainya. 
2) Tokoh Mayarakat Informal 
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Seseorang yang ditokohkan oleh masyarakat di 
lingkungan akibat dari pengaruh, posisi, dan 
kemampuannya yang diakui oleh masyarakat di 
lingkungannya, yaitu : 
a. Tokoh agama 
b. Tokoh adat 
c. Tokoh perempuan 
d. Tokoh pemuda, dan lain-lain. 
Masyarakat adalah sekumpulan orang yang di 
dalamnya hidup bersama dalam waktu yang lama. 
Masyarakat merupakan suatu system hidup bersama dimana 
mereka menciptakan nilai, norma dan kebudayaan bagi 
kehidupan mereka (Elly M, 2017: 78). Menurut salah satu 
tokoh masyarakat yang berada di Desa Wirogunan 
mengemukakan : 
“masyarakat adalah kumpulan manusia yang hidup 
dalam suatu daerah tertentu, yang telah cukup lama dan 
mempunyai aturan-aturan yang mengatur mereka untuk 
menuju kepada tujuan yang sama” 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam pembahasan mengenai pelaksanaan Bimbinngan Individual  
Pada Remaja Yang Hamil Pra Nikah di Desa Wirogunan, ada beberapa 
peneliti yang sejenis yang dapat dijadikan perbandingan dalam penelitian 
ini. Seperti beberapa hasil penelitian di bawah ini:  
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh Latifah Husaeni Jurusan 
Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Gunadarma “Depresi Pada 
Remaja Putri Yang Hamil Di Luar Nikah”, tahun 2017. Skripsi ini 
membahas tentang remaja putri yang hamil di luar nikah yang terjadi 
karena rasa malu, tidak diterima dalam lingkungan masyarakat sekitar, 
dikucilkan dan akhirnya merasa putus asa serta menganggap bahwa 
dirinya tidak pantas untuk hidup. 
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Tia Nopitri Yanti, Jurusan Hukum 
Keluarga Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Fakultas Syariah Dan 
Hukum,  tahun 2009 yang berjudul "Persepsi Dan Respon Masyarakat 
Mengenai Pernikahan Hamil Di luar Nikah” Dalam skripsi ini, fokus 
penelitian berkaitan dengan ketidakharmonisan dalam keluarga dan 
lingkungan tempat remaja bersosialisasi. 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Mulat Miyarsih Jurusan 
Bimbingan Dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah, tahun 2002 dengan 
judul “Konseling Anak Hamil di Luar Nikah” karya ini mempelajari 
dengan melihat kesebuah lembaga survey seberapa banyak anak yhang 
hamil diluar nikah dengan pilihan-pilihan aborsi, meneruskan kehamilan 
atau pun bunuh diri.  
Keempat, skripsi yang ditulis oleh Hanifah Jurusan Bimbingan Dan 
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah, tahun 2003 dengan judul “Bimbingan 
Agama Islam Terhadap Anak Dalam Keluarga Muslim di Desa Pajang 
Bantul” karya ini mempelajari tentang bagaimana Bimbingan Konseling 
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Islam yang dilakukan terhadap anak dengan membentuk sebuah keluarga 
yang Islami. Karena menurut penulis penyimpangan yang dilakukan anak 
adalah akibat dari kurangnya bimbingan agama. 
Dari ke empat penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwasannya penelitian saya yang berjudul Bimbingan Individual Tokoh 
Mayarakat Bagi Remaja Yang Hamil Pra Nikah di Desa Wirogunan ini 
bermaksud untuk mendeskripsikan proses bimbingan individual tokoh 
masyarakat bagi remaja hamil pra nikah dalam menanggulangi 
penyimpangan sosial seperti seks bebas tersebut yang mengakibatkan 
hamil diluar nikah.  
C. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini berusaha mengungkap tentang fenomena 
permasalahan yang terjadi akibat pergaulan bebas, yang mengakibatkan 
remaja hamil pra nikah di Desa Wirogunan. Pergaulan di zaman sekarang 
ini sangat memprihatinkan karena kalau tidak pintar bergaul bisa 
terjerumus ke dalam pergaulan bebas yang bisa merugikan diri sendiri dan 
berakibat ke masa depan, salah satunya yaitu hamil di luar nikah. Hamil 
diluar nikah tidak hanya terjadi bagi seseorang yang bisa dikatakan dewasa 
tetapi sekarang terjadi kepada remaja yang masih berumur 14 tahun, 
mereka yang seharusnya belajar atau mencari ilmu tetapi sekarang di 
sibukkan oleh kehadiran seseorang anak.  
Di Desa Wirogunan terdapat pergaulan bebas di kalangan remaja 
dan mengakibatkan remaja hamil diluar nikah. Dengan banyaknya remaja 
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yang mengalami hamil pra nikah tersebut maka penulis ingin meneliti 
bimbingan individu tokoh masyarakat terhadap remaja hamil pra nikah, 
dengan bagan kerangka berfikir penelitian sebagai berikut : 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Pergaulan Bebas 
Remaja Hamil Pra Nikah 
Bimbingan 
Individual 
Tokoh 
Masyarakat 
Represif, 
Preventif, 
Kuratif 
Pergaulan remaja lebih 
terarah, penanaman nilai 
dan norma yang kuat, 
pelaksanaan peraturan 
yang konsisten 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah. Menurut Sugiono (2012:15) yaitu peneliti 
adalah sebagaiinstrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai proses pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan sunjek atau objek yang sedang diteliti 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-faktanya yang tampak atau 
sebagaimana mestinya.  
  Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexy J Moleong, 2012: 4), 
metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. 
  Menurut HB. Sutopo (2002: 110),penelitian deskriptif 
menunjukkan bahwa penelitian mengarah kepada pendeskripsikan secara 
rinci dan mendalam mengenai kondisi apa yang sebenarnya terjadi 
menurut apa yang ada dilapangan.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan 
sebagai lokasi penelitian adalah Desa Wirogunan, Sukoharjo dengan 
alasan : 
a) Kurangnya peneliti yang melakukan penelitian mengenai 
dampak dari remaja yang hamil pra nikah dan pola asuh 
orang tua terhadap kondisi psikologi anak di Wirogunan, 
Sukoharjo. 
b) Kurangnya kesiapan psikologi untuk membangun rumah 
tangga. 
c) Kurangnya pengawasandan pendidikan orangtua  
2. Waktu Penelitian 
Untuk waktu penelitian dimulai bulan Oktober hingga selesai. 
C. Subjek Penelitian 
  Menurut Arikunto (1998: 200), subjek penelitian adalah benda, hal, 
atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel penelitian yang terkait 
dengan masalah yang diteliti. Adapun yang dijadikan subjek pertama 
disini adalah ketiga remaja yang hamil pra nikah, tokoh masyarakat, 
modhin dan bidan yang mana mereka adalah warga dari desa Wirogunan, 
Sukoharjo. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Data sangat diperlukan dalam penelitian guna membuktikan 
kebenaran membutuhkan daya yang objektif. Untuk mendapatkan data 
yang objektif, perlu diperhatikan mengenai teknik pengumpulan data yang 
digunakan sebagai pengumpul data dan penggali data. Adapun teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah : 
1. Wawancara  
Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
wawancara terstruktur yaitu suatu cara mengumpulkan data dan 
informasi dimana peneliti telah menentukan format masalah yang akan 
diwawancarai, yang berdasarkan masalah yang akan diteliti. Teknik 
wawancara terstruktur digunakan untuk menghindari terlalu meluasnya 
arah pembicaraan dalam wawancara yang dilakukan. 
2. Observasi 
Menurut Kartini Kartono (1996:157), observasi adalah studi 
yang disengaja dan sistematis tentang fenomena social dan gejala alam 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Dalam penelitian ini, 
observasi dilakukan dengan peneliti menuju langsung ke lokasi 
penelitian yaitu 3 remaja yang mengalami hamil pra nikah di desa 
Wirogunan. Melalui cara seperti ini yang akan diteliti berinteraksi 
secara timbal balik agar diperoleh data penelitian yang lebih tepat, 
maka setiap permasalahan yang berkaitan dengan hasil observasi yang 
di catat.  
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen kegiatan, catatan harian dan 
sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006:149). Penggunaan teknik ini 
adalah untuk memperoleh data tentang profil yang diteliti. 
E. Keabsahan Data 
  Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenaran dan keabsahannya.Sedangkan pengalaman seseorang itu 
subjektif. Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan validitas data atau mengecek 
keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data dengan 
teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengetikan atau sebagai pembanding terhadap data itu sendiri 
(Moleong,2007:178).  
  Menurut Patton (Moleong,2007:178) trianggulasi sumber yaitu 
dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh 
dengan langkah : 
1. membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
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2. Membandingkan data yang akan dikatakan orang didepan umum 
dengan data yang dikatakan secara pribadi 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data dalam penelitian merupakan hal yang penting 
agar data yang sudah terkumpul dapat dipertanggung jawabkan. Suatu 
rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran 
dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis 
dan ilmiah (Suprayogo, dkk, 2003: 191). Kegiatan menganalisa data 
merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Dengan menganalisa 
data akan mampu menyelesaikan masalah dalam penelitian. Untuk 
menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, peneliti 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, 
menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan 
data dan penafsiran data (Moleong, 2015: 247). Langkah dalam 
menganalisis data antara lain : 
1. Reduksi Data 
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan dan perhatian, 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Redukasi data 
berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung. 
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2. Penyajian Data 
Peneliti melakukan penyajian data untuk menyusun 
sekumpulan informasi yang dapat member kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan. Penyajian data 
membantu peneliti untuk memahami dan menginterpretasikan apa yan 
terjadi dan apa yang seharusnya dilakuakn tersebut dengan teori-teori 
yang relevan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Peneliti melakukan penarikan kesimpulan sebagai analisis 
serangkaian pengolahan data yang berupa gejala kasus yang didapat di 
lapangan. Penarikan kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu 
kegiatan analisis, karena kesimpiulan-kesimpulan terkadang masih 
kabur sehingga perlu di verifikasi, guna untuk menguatkan kesimpulan 
dan dapat dipertanggung jawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Desa Wirogunan 
 Secara geografis Desa Wirogunan terletak di Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo, dan Provinsi Jawa Tengah dengan batas wilayah 
sebagai berikut : 
 Bagian Utara   : Berbatasan dengan Desa Indronatan Kec. 
Kartasura 
 Bagian Timur : Berbatasan dengan Desa Ngabeyan 
 Bagian Selatan     : Berbatasan dengan Desa Kertonatan 
 Baian Barat  : Berbatasan dengan Kec. Colomadu  
 Desa Wirogunan memiliki 11 Rukun Tetanga (RT) dan 6 Rukun 
Warga (RW) yang terbagi dalam 2 dusun atau kebayanan. 
Kebayanan 1 Kebayanan 2 
1. Kranggan Wetan RT 001 / RW 
001 
Kuncen RT 001 / RW 004 
2. Kranggan Wetan RT 002 / RW 
001 
Cucukan RT 002 / RW 004 
3. Kranggan Wetan RT 003 / RW 
001 
Kunden RT 003/ RW 004 
4. Perum Griya Mahkota RT 004 
/ RW 001 
Tisanan RT 001 / RW 005 
5. Kranggan Kulon RT 001 / RW Mondorakan RT 002 / RW 
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002 005 
6. Wirogunan Kranggan  RT 002 
/ RW 002 
Perum Tisanan RT 003 / RW 
005 
7. Wirogunan Kranggan RT 003 / 
RW 002 
Perum Kranggan RT 004 / 
RW 005 
8. Wirogunan Cilik RT 001 / RW 
003 
Kebonan RT 001 / RW 006 
9. Wirogunan RT 001 / RW 003 Dk. Andongsari RT 002 / RW 
006 
10. Perum Kranggan Indah RT 
003 / RW 003 
 
11. Perum Kopassus RT 004 / RW 
003 
 
 
Desa Wirogunan terdiri atas 1.443 kepala keluarga, dengan jumlah 
penduduk 5.118 orang jumlah laki-laki 2.523 orang, dan jumlah 
perempuan 2.595 orang. Mayoritas masyarakat Desa Wirogunan 
penduduknya beragama islam. Warga Desa Wirogunan dengan jumlah 
penduduk 1.443 kepala keluarga. 
Berdasarkan data desa Wirogunan pada tahun 2017, jika 
dibandingkan dengan data pernikahan usia dini pada tahun 2016 
pernikahan dini yang diakibatkan remaja hamil duluan pada masyrakat 
desa Wirogunan keseluruhan cenderung meningkat. Menurut data yang 
penulis peroleh di desa wirogunan merupakan daerah tertinggi angka 
kehamilan pra nikah yaitu ada 9 pasangan remaja yang mengalami hamil 
pra nikah. 
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Dari data diatas ada 9 pasangan di desa Wirogunan yang 
mengalami menikah dini yang di akibatkan hamil duluan. Dalam pasangan 
tersebut masih ada yang berlanjut sekolah dan ada yang sudah bekerja 
selayaknya keluarga. Namun ada juga yang masih ikut dan bergantung 
kepada orang tuanya, dikarenakan orang tua tidak tega melihat anak dan 
calon cucunya menderita, sehingga masih ikut tinggal bersama 
orangtuanya. 
Dari 9 pasangan remaja hamil pra nikah diatas dan dipilih 3 
pasangan remaja hamil pra nikah yang menjadi fokus penelitian penulis 
yaitu subjek pasangan PM dengan HM, YA dengan DS dan TA dengan 
IY. Dimana pasangan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda 
dalam menyikapi peran masyarakat terhadap dirinya. Dan 2 tokoh 
masyarakat dalam memberikan bimbingan kepada ketiga remaja hamil pra 
nikah tersebut yaitu modhin dan bidan di Desa Wirogunan. 
B. Temuan Penelitian 
Factor remaja hamil pra nikah sebagai penyebab pernikahan dini 
pada masyarakat desa Wirogunan. Pernikahan dini masih saja tetap terjadi 
dikalangan masyarakat pedesaan atau pinggiran kota. Setelah penulis 
memaparkan gambaran umum remaja hamil pra nikah di desa wirogunan, 
penulis juga akan memaparkan faktor-faktor yang mempengaruhi remaja 
hamil pra nikah pada desa tersebut dengan mengumpulkan data identitas 
para pelaku remaja yang hamil pra nikah dan alasan pelaku melakukan 
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pernikahan dibawah umur, untuk privasi maka penulis akan menulis nama 
perilaku dengan inisial saja. 
Berikut data remaja yang hamil diluar nikah di Desa Wirogunan di 
tahun 2017. 
 
Nama Pasangan (Samaran) 
P dan L 
Menikah di Usia 
1. PM dan HM  15 th dan 16 th 
2. YA dan DS 15 th dan 17 th 
3. TA dan IY 16 th dan 18 th 
4. PP dan AG 16 th dan 16 th 
5. SU dan AF 15 th dan 17 th 
6. NP dan GL 16 th dan 15 th 
7. AGG dan NA 14 th dan 15 th 
8. SPT dan DN 16 th dan 16 th 
9. AN dan AJ 17 th dan 20 th 
 
C. Pembahasan  
 Sesuai pemaparan diatas, bisa disimpulkan bahwa factor hamil diluar 
nikah merupakan factor dominan adanya kasus pernikahan dini pada 
masyarakat desa Wirogunan. Hal ini terjadi karena beberapa factor antara 
lain factor internal dan factor eksternal, factor internal adalah factor dari 
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dalam seseorang itu sendiri, seperti yang akan penulis paparkan sebagi 
berikut : 
a. Kurangnya Pengawasan Dari Keluarga 
  Keluarga merupakan tempat sosialisasi pertama bagi anak-anak, 
oleh karena itu keluarga memiliki peranan penting bagi perkembangan 
anak. Kurangnya perhatian serta pengawasan dari orang tua sangat 
mempengaruhi perkembangan anak. Seperti yang di ungkapkan oleh orang 
tua dari “MP” yang mengaku anaknya telah dihamili pacarnya,  
“saya kurang mengetahui bagaimana anak saya bergaul, karena 
kesibukan saya bekerja dan bapaknya kerja diluar kota juga, jadi 
saya kurang memperhatikan pergaulan anak saya.” 
 
  Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa orang tua 
lebih banyak bekerja sehinga kurangnya komunikasi dengan anak. Hal ini 
mengakibatkan banyak anak-anak yang bergaul secara bebas karena tidak 
ada yang melarang-larang mereka untuk bergaul dengan siapapun. Karena 
banyaknya warga yang salah dalam pergaulan sehingga mengakibatkan 
hamil diluar nikah. 
  Dari hasil wawancara dengan RH selaku orang tua remaja dapat 
disimpulkan bahwa orang tua lebih banyak bekerja sehingga kurangnya 
komunikasi dengan anak. Hal ini mengakibatkan banyak anak-anak yang 
bergaul secara bebas karena tidak ada yang melarang-larang mereka untuk 
bergaul dengan siapapun. Karena banyaknya wara yang salah dalam 
pergaulan sehingga mengakibatkan penyimpangan sosial seperti hamil di 
luar nikah. 
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b. Kurang Sadar Akan Pentingnya Pendidikan  
  Sesuai zaman yang semakin modern ini, pendidikan diperlukan 
seseorang dalam mengarungi kehidupan dan peragulan. Tingkat 
pendidikan yang rendah juga sangat mempengaruhi terjadinya remaja 
hamil pra nikah.  Tinggi rendahnya tingkat pendidikan  akan 
mempengaruhi perilaku individu tersebut cenderung mudah terpengaruh 
sehingga mudah terjerumus kedalam pergaulan yang bebas dan negative. 
Pendidikan rendah memiliki tinakat pengetahuan yang minim. Pendidikan 
sangatlah penting bagi kehidupan masyarakat karena dengan bersekolah 
wawasan kita akan lebih terbuka dan mempengaruhi pola pikir kita. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh “TA” salah satu perilaku remaja 
hamil pra nikah. 
 “saya tidak sekolah lagi setelah lulus SMP Mbak, sejak itu saya 
nganggur dirumah, niatnya mau mencari pekerjaan bantu 
ekonomi keluarga, apalagi saya tinggal hanya bersama ayah 
saya, karena ayah dan ibu saya sudah berpisah semenjak saya 
duduk dibangku SD mbak, tapi berhubung belum ada pekerjaan 
saya sering keluar rumah, maen sama teman-teman saya dan 
kebetulan temen saya mengenalkan saya kepada temannya laki-
laki yang mana ia adalah anak juragan tahu mbak, dari situ lah 
saya sering main keluar malam bersama teman laki-laki itu, dan 
menjalin pacaran cukup lama dan sehingga saya tidak menduga 
kalau saya sampai hamil dengan dia, kalau tau begini mending 
saya dulu lanjut sekolah mbak.” 
 
  Dari wawancara tersebut penulis menyimpulkan sangat penting 
sekali peran pendidikan dalam mengatasi remaja hamil pra nikah tersebut, 
hal ini karena dengan bersekolah ke jenjang yang lebih tinggi diharapkan 
waktu untuk melakukan hal-hal yang tidak diinginkan bisa diminimalisir 
dengan kesibukan disekolah. 
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  Kedua, yakni factor eksternal yaitu factor yang dipengaruhi dari 
luar atau lingkungan sekitar, seperti yang akan penulis paparkan sebagai 
berikut : 
a. Pergaulan bebas 
Pergaulan remaja saat ini semakin memprihatinkan, pergaulan 
mereka lebih kecondong kea rah hal-hal yang kurang bermanfaat, san 
dikenal bebas. Pergaulan bebas juga bisa dilihat dari cara pacaran 
yang mereka lakukan, sekarang gaya pacaran remaja sudah berubah 
dan lebih berani. Terbukti dengan banyaknya kasus seks sebelum 
menikah sebagai akibat dari pergaulan bebas. Hal ini diungkapkan 
langsung oleh “MP” salah satu perilaku remaja yang hamil pra nikah,  
“pergaulan saya cenderung bebas, orang tua saya tidak 
pernah melarang saya bergaul dengan siapapun termasuk 
lawan jenis, saya diperbolehkan pergi dengan pacar saya.” 
 
Dari pengakuan tersebut dapat dilihat bahwa kelalaian orang 
tua yang terlalu terbuka dalam melihat melihat pergaulan anaknya, 
sehingga terjadi hal-hal yang tidak diharapkan. 
b. Teknologi yang semakin canggih 
Di zaman globalisasi seperti ini berdampak pada arus informasi 
yang berkembang pesat dan mudah untuk diakses. Seperti halnya 
yang dilakukan oleh para remaja di Desa Wirogunan yang meniru 
gaya bergaul orang barat yaitu dengan cara melihat televise, media 
cetak maupun mengakses dari internet. Mudahnya mengakses 
informasi dari media elektronik maupun media cetak, hal ini memicu 
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para remaja mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi tentang banyak 
hal termasuk hal-hal yang bersifat negative. Kehamilan diluar nikah 
yang terjadi dikalangan remaja disebabkan karena adanya pengaruh 
dari budaya barat yang cenderung menjerumus kearah pergaulan 
bebas yaitu free seks danjuga kemajuan teknologi salah satunya media 
internet yaitu situs pornografi, film porno dan gaya pacaran yang 
terlalu jauh (kebablasan). Seperti yang telah diungkapkan YA,  
 “Saya pernah sih pergi ke warnet sama pacar saya, ya 
awalnya kita hanya ingin mengerjakan tugas dari sekolahan, 
namun pacar saya awalnya cuma menemani saja dan disana 
pacar saya justru bermain dan menjadikan tempat tongkrongan 
mereka bersama teman-temannya. Dan gak lama kemudian kita 
sering berjalan bareng dan menjadikan tempat kita pacaran, 
berawal dari situlah kita terpengaruh dari teman karena adanya 
pengaruh tersebut kita jadi sering melihat film-film porno yang 
sangat mudah kita akses di internet.” 
Teknologi sangat ikut mempengaruhi remaja untuk 
berperilaku menyimpang salah satunya adalah seks bebas sehinga 
dapat menyebabkan hamil diluar nikah. Hal ini factor pendorong 
terjadinya interaksi yaitu tindakan meniru segala sesuatu yang mereka 
lihat menyebabkan individu tersebut mudah terpengaruh dan meniru 
segala sesuatu yang mereka ketahui dan lihat, sehinga menyebabkan 
individu tersebut mudah terpengaruh oleh hal-hal yang negative salah 
satunya adalah seks bebas sehingga menyebabkan hamil diluar nikah. 
c. Pemahaman Mengenai Seks yang Salah 
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Pendidikan seks yaitu membimbing serta mengasuh seseorang 
agar mengerti tentang arti, fungsi, dan tujuan seks, sehinga dapat 
menyalurkan pengajaran, penyandraan, dan penerangan tentang 
masalah-masalah seksual yang diberikan pada anak, dalam usaha 
menjaga segala kemungkinan kearah hubungan seksual terlarang. 
Pendidikan seks diberikan pada usia remaja dengan tujuan agar : a) 
membantu remaja mengetahui topic-topik biologis seperti 
pertumbuhan, masa puber, dan kehamilan; b) mencegah remaja dari 
tindakan kekerasan; c) mengurangi rasa bersalah, rasa malu, dan 
kecemasan akibat tindakan seksual; d) mencegah remaja perempuan 
dibawah umur dari kehamilan; e) mendorong hubungan yang baik; 
f)mencegah remaja dibawah umur terlibat dalam hubungan seksual 
(sexual intercourse); g) mengurangi kasus infeksi melalui seks; h) 
membantu anak muda yang bertanya tentang peran laki-laki dan 
perempuan di masyarakat (Michael, 2006: 275).  
Tetapi dewasa ini informasi mengenai seks yang salah 
diperoleh melalui media masa yang kurang mendidik seperti situs 
porno, film porno sehingga mendorong individu melakukan hubungan 
seksual. Informasi seks melalui media masa tidak memiliki control 
dan terlalu transparan dalam menyampaikan informasi sehingga tida 
ada batasan dari nilai, norma, agama, yang berlaku dimasyarakat.  
Kurangnya pendidikan seks dialami juga oleh TA, TA 
melakukan seks bebas sebelum menikah karena dia tidak pernah 
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diberikan tentang pendidikan seks dari orang tuanya. Menurut 
orangtuanya membicarakan tentang seks dengan anak merupakan hal 
yang sangat tabu dan jarang disampaikan orangtua kepada anak. 
Pendidikan seks sebenarnya bukan bertujuan untuk member 
pengetahuan tentang seks saja tetapi mencegah timbulnya seks bebas 
jika ia sudah dewasa. Sehingga pada perkembangan selanjutnya anak-
anak akan dibimbing bagaimana seharusnya melakukan hubungan 
seks yaitu setelah proses pernikahan, hal ini juga dapat menghindari 
kehamilan remaja sebelum menikah.  
d. Kurangnya Pahamnya Pendidikan Agama 
Ilmu dan Agama adalah dua hal yang saling berkaitan 
dalam semua hal, pendidikan Agama merupakan pendidikan yang 
sangat penting. Agama merupakan sebuah pedoman bagi manusia 
agar tidak dapat hidup baik di dunia maupun diakhirat. Dalam hal 
seks bebas, semua agama juga melarang kepada penganutnya 
untuk melakukan seks bebas yang berkaitan pada kehamilan 
sebelum menikah. 
Salah satu factor yang melatar belakangi terjadinya 
kehamilan di luar nikah adalah minimnya pemahaman agama yang 
diberikan orang tua kepada anaknya sehingga anak dapat dengan 
mudah melakukan hal-hal yang menyimpang dan dilarang oleh 
agama. Seperti yang diungkapkan “YA” pelaku remaja hamil pra 
nikah,  
54 
 
“saya terlanjur dihamili pacar saya waktu saya duduk di 
bangku SMK mbak, saya merasa bahwa semenjak saya berpacaran 
saya sering melalaikan ibadah saya, saya sering mendahulukan 
keinginan pacar saya yang sering mengajak main, dan sehingga 
saya terlanjur dihamili oleh pacar saya mbak, pengetahuan saya 
kurang akan agama, saya terlalu bebas akan bergaul dan tidak 
memikirkan hal tersebut (berzina).” 
 
Dari wawancara ini dapat diketahui bahwa sangat penting 
untuk para orang tua untuk mengajarkan agama kepada anaknya 
sejak dini, agar para anak tersebut ketika tumbuh besar diharapkan 
bisa memilih hal-hal bermanfaat dan yang mungkar sesuai dengan 
peraturan agama yang dianutnya. 
Selain ketiga remaja peneliti juga meminta tokoh 
masyarakat dalam memberikan pengarahan atau bimbingan 
terhadap remaja yang hamil pra nikah tersebut, melalui bimbingan 
individual yang dilakukan tokoh masyarakat (modhin) dan ibu 
bidan di Desa Wirogunan tersebut, yang bertujuan agar adanya 
bimbingan individual dari tokoh masyarakat setempat agar dapat 
meminimalisir adanya remaja hamil diluar nikah tersebut.  
Tokoh masyarakat (modhin) bernama Bapak Muhammad 
Sholichuddin.S.Sos beliau adalah lulusan Sarjana Sosial di salah 
satu Universitas di Surakarta.Beliau menjabat sebagai modhin di 
Desa Wirogunan sudah cukup lama yaitu kurang lebih 7 tahun. 
Modhin merupakan sosok yang sangat membantu dalam proses 
pernikahan di Desa Wirogunan, sehingga tugas modhin adalah 
menjadi saksi dan mendampingi penghulu ketika ada pernikahan di 
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Desa Wirogunan. Oleh sebab itu modhin lebih tau pasti siapa saja 
dan berapa remaja yang sudah melakukan pernikahan sehingga 
bagaimanapun modhin jadi mengetahui alasan-alasan kenapa 
pernikahan dilakukan terutama ketika pernikahan tersebut 
dilakukan dengan cara tergesa-gesa.  
Dengan demikian modhin mempunyai pendapat tersendiri 
tentang remaja hamil diluar nikah. Menurut modhin bahwa hamil 
diluar nikah karena hubungannya tidak direstui orangtuanya, 
modeling dari orangtua yang berselingkuh atau konflik keluarga, 
dan atas dasar cinta remaja tersebut kurang pengetahuan tentang 
pacaran sehingga menyerahkan semuanya. Sesuai dengan apa yang 
sudah diutarakan oleh modhin dalam wawancara sebagai beriku : 
“Itu rata-rata gini ya mbak ya… sebelumnya saya 
mohon maaf, rata-rata menurut saya pribadi dari segi 
pemerintahan tentang perempuan yang hamil diluar nikah 
itu rata-rata dari segi latar belakang, latar belakang 
permasalahan ada yang pacaran tidak direstui oleh 
orangtua.Akhirnya remaja menghalalkan berbagai cara agar 
mereka direstui oleh orangtuanya, seperti halnya 
menghamilinya. Jadi bagaimanapun cara yang ditempuh 
dianggap dia paling benar. Biar direstui itu saja, itu yang 
pertama.ada cara lain bahwa kadang-kadang gini, ada juga 
permasalahan memang dia itu melihat dari perilaku 
orangtua, perilaku keluarga atau mungkin juga orang tua 
yang cerai, terus orangtua yang selingkuh. Akhirnya juga 
timbul anak itu mencoba untuk hamil.jadi konflik keluarga 
itu yang sering dijadikan alasan para remaja. tapi yang 
paling dominan kalau di Desa Wirogunan itu yang menjadi 
alasan karena cinta dan pengetahuan anak itu sendiri 
tentang hubungan pacaran kurang paham, akhirnya dia 
pacaran ikut-ikutan dengan teman. Akhirnya dia 
menyerahkan segala-galanya dan terus hamil.” 
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Modhin selama ini juga mengamati secara langsung. 
Menurut modhin stempat mungkin ada kesalahan orangtua yang 
dahulu juga melakukan seperti itu sehingga anaknya mencontoh. 
Beberapa keluarga lebih tepatnya orangtua remaja yang hamil 
diluar nikah pernah meminta langsung solusi sehingga modhin 
pernah mendengar langsusng dari keluarga remaja tersebut yang 
bercerita langsung kepada modhin dan modhin memberi saran 
untuk segera menikahkan mereka agar anak yang dilahirkan nanti 
mengetahui orangtua atau identitas yang tepat. Sesuai dengan yang 
telah diutarakan oleh modhin dalam wawancara sebagai beriku : 
“ Saya kalau lingkungan Desa Wirogunan saya 
langsung amati mbak, saya lihat oh ya itu gini. Akhirnya 
bagaimana, oh begini. Mungkin ada kesalahan orangtua 
karena begini maka anak ini melakukan perbuatan yang 
tidak sesuai dengan agama pula. Lha ini kan seakan-akan 
anak ini psikologinya melihat dari orangtuanya. Kalau 
turun temurun, dosa turun temurun saya katakana sesuai 
tanda kutip saya itu mitos.Tapi dalam hal pemerintah tadi, 
dari segi pribadi saya bisa mengatakan hal itu memang 
ada”. 
Modhin merasa malu ketika ada remaja hamil diluar nikah 
di Desa Wirogunan, apalagi hal ini terjadi sampai berulang-
ulang.Walaupun remaja tersebut mempunyai alasan dasar yang 
kemudian dijadikan pedoman sehingga melakukan hal tersebut 
agar segera dinikahkan. Selain malu modhin juga ada penyesalan 
karena kurang banyak orang yang menjadi pembunuh Tuhan 
dengan cara melanggar dan meremehkan apa yang tidak 
diperbolehkan oleh agama, padahal pengetahuan mereka tentang 
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agama itu sangat kurang. Sehingga modhin menyarankan segera 
melakukan pernikahan agar ketika anak yang dikandung sudah 
keluar mendapat pertanggung jawaban dari orangtuanya 
(bapaknya). 
Modhin juga membuat skema yang berupa catatan dan 
melingkari remaja siapa saja yang hamil diuar nikah, tapi modhin 
tidak memperlihatkan catatan tersebut walaupun untuk keilmiahan. 
Namun modhin hanya mampu menunjukkan sebagian remaja yang 
hamil diluar nikah kepada peneliti. Menurut modhin keagamaan 
remaja tersebut sebenarnya sudah mumpuni untuk mengetahui ini 
halal dan haram. Tapi latar belakang yang paling terlihat adalah 
agar hubungan cinta mereka cepat direstui oleh orangtua sehinga 
mereka menerjang apa yang telah dilarang oleh agama, karena 
mereka sudah dibawa oleh cinta dan cinta itu buta sehingga 
membutakan mereka. 
Latar belakang lain ketika hal ini muncullagi yaitu 
kurangnya pengetahuan remaja tersebut tentang dampak positif dan 
negative atas apa yang dilakukan, karena alasan cinta dengan 
kekasihnya sehinga semuanya diberikan. Modhin menyimpulkan 
bahwa 99% tiap anak pacaran selalu meminta yang namanya 
berciuman, saling meraba bahkan hingga berhubungan intim, 
karena hal tersebut menunjukkan adanya rasa cinta. Dengan 
demikian kalau pengetahuan mereka cukup pasti mereka atau yang 
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cewek ini bisa menolak dengan alasan yang tepat. Tapi kebanyakan 
dari remaja tersebut sering terlihat biasa-biasa saja karena remaja 
tersebut memiliki pedoman yang kuat atau seseorang yang 
dianggapnya baik itu juga melakukan seperti itu sehingga remaja 
tersebut menirukan. 
Dan tidak ada sanksi sehingga remaja tersebut berani 
menirukan remaja yang lainmelakukan hal tersebut. Remaja 
tersebut melakukan itu karena seharusnya ada yang harus lebih 
malu daripada dia tapipada kenyataannya tidak. Oleh karena itu hal 
itu dilakukan oleh remaja di desa ini. Sehingga sudah jarang sekali 
modhin menemukan remaja yang hamil diluar nikah itu kelihatan 
cemas atau takut, tapi masalah sensitive mereka cenderung lebih 
sensitive daripada remaja yang lain ketika membahas tentang 
pernikahan yang dilakukan karena hamil diluar nikah.  
Sehingga modhin mempunyai minat dalam mengurangi 
angka remaja hamil diluar nikah dengan melakukan beberapa 
solusi dalam memberi pengetahuan kepada remaja antara lain 
dengan segi pemerintahan mau mengadakan pembinaan terhadap 
generasi muda sebelum menikah BP4 dan memberikan 
pengetahuan tentang siapa bapak/wali anak pasca kelahiran jika 
terjadi remaja hamil diluar nikah yang di berikan ke Desa 
Wirogunan dengan waktu kira-kira satu bulan sekali atau satu 
minggu sekali, karena modhin tidak mungkin memberikan 
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persuasive pada tiap calon pengantin sendirian. Dan modhin 
melakukan penyuluhan pada tahap awal dilakukan di madrasah 
tempat mengajar beliau mengajarkan tentang kenakalan remaja 
sehingga ketika hal ini berhasil baru diberikan kepada masyarakat 
desa terutama remaja. 
Secara tidak langsung masyarakat juga membantu dalam 
menanggulangi remaja hamil diluar nikah dengan cara mencibir 
remaja tersebut agar merasa malu, tetapipedoman yang kuat 
sebagai hokum moral itu tidak ada di desa ini sehingga belum tahu 
sanksi yang harus diberikan kepada remaja yang melakukan 
hubungan suami istri kemudian sampai ketangkep itu belum ada. 
Tetapi justru biasanya keluarganya sendiri yang mengungsikan 
anaknya ke luar daerah sampai beberapa bulan karena malu tanpa 
sadar yang jelas, padahal dalam hokum fiqih memang ada yaitu 
mengasingkan remaja tersbut dengan jarak 98 km. sehinga terlihat 
jelas bahwa sanksi moral di desa ini memang belum ada dan sanksi 
moral zaman dahulu dan sekarang sudah bergeser 
Hal ini membuat modhin semakin resah dengan adanya 
kejadian remaja hamil diluar nikah yang ada di desa ini tanpa 
adanya sanksi yang kuat. Dan hokum pernikahan remaja yang 
hamil diluar nikah itu sah dengan ketentuan kalau remaja perawan 
boleh langsung dinikahkan. Remaja yang hamil diluar nikah 
walaupun belum melahirkan boleh digauli ketika sudah 
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dinikahkan. Modhin memakai hokum yang ringan dengan tujuan 
nama baik tetangga agar lebih terjaga dan sesuai dengan 
lingkungan masyarakat sekitar. 
Modhin sebelum menikahkan juga menjelaskan hukum 
menurut ulama’ satu dengan yang lain dimana usia kandungan 
dibawah tiga bulan maka bisa dilakukan langsung pernikahannya 
dan boleh digauli tapi kalau usia kandungan sudah lebih dari usia 
empat bulan dimana anak yang dikandung sudah memiliki roh 
maka bisa dinikahkan tapi sebelum remaja tersebut melahirkan 
remaja tersebut tidak boleh digauli dan setelah melahirkan harus 
melakukan pernikahan lagi. Tapi semua keputusan ada ditangan 
keluarga tersebut, karena modhin tidak berani memberikan 
keputusan langsung dengan menunjuk salah satu pendapat ulama’ 
dan modhin siap melakukan pernikahan remaja tersebut kapan saja 
yang dikehendaki keluarganya. 
Karena sanksi yang tidak ada, walaupun orangtua, 
lingkungan dan agama sebenarnya sudah mendukung kalau hal itu 
salah. Tapi pengetahuan dampak positif dan negative tentang hal 
itu yang kurang, bukan ilmu karena modhin yakin kalau semua 
remaja pandai dan tahu tentang halal haram, tapi pengetahuan 
remaja tersebut tidak mumpuni. Belum ada dasar atau patokan 
untuk remaja yang hamil diluar nikah. Bahkan kalau yang 
melakukan hal tersebut anak atau tokoh masyarakat pasti semua 
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kalangan masyarakatikut menutup-nutupi tapi kalau tidak dari 
kalangan tokoh masyarakat semua ikut menggunjingkan. 
Dengan demikian apabila ada sanksi moral atau sanksi yang 
kuat bisa menurangi angka remaja hamil diluar nikah, asal 
dijalankan pada siapapun tidak pandang bulu. Tapi kalau hokum 
islam yang diberlakukan disini mungkin belum bisa 100%. 
Walaupun lama kelamaan mungkin bisa, tapi tidak jarang disini 
memang tidak ada sanksi yang nyata tapi hokum Tuhan langsung 
berjalan dengan sendirinya seperti anak tersebut diungsikan oleh 
orangtuanya padahal orangtuanya tidak tahu pasti dasar hokum 
tersebut. 
D. Langkah Tokoh Masyarakat dalam Menanggulangi Remaja Hamil Pra 
Nikah Di Desa Wirogunan 
  Sesuai dengan wawancara penulis dengan Bapak Muhammad 
Sholichuddin selaku modhin di Desa Wirogunan tersebut dalam hal ini 
Kepala Desa Wirogunan telah melakukan sebagian langkah yang telah 
penulis paparkan diatas langkah Kepala Desa dalam penanggulangan 
pernikahan dini yang diakibatkan hamil duluan secara umum dan teoritis, 
terhadap penerapan langkah program yang diselenggarakan oleh Bapak 
Modin setempat dalam penanggulangan remaja hamil pra nikah pada 
masyarakat Desa Wirogunan, antara lain : 
a. Segera Menikahkan Pasangan yang Mengalami Hamil Pra Nikah 
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Orang tua dari warga yang mengalami hamil diluar nikah harus 
segera menikahkan anaknya dengan laki-laki yang telah menghamili 
anaknya agar mau bertanggung jawab.Dari hasil wawancara dengan 
warga yang mengalami hamil diluar nikah laki-laki yang telah 
menghamili anaknya mau bertanggung jawab dan menikahi anaknya. 
Menikah merupakan solusi yang paling tepat agar anak yang 
dilahirkan memiliki status yang jelas dan mendapat pengakuan dari 
agama dan Negara.Hal ini disampaikan juga oleh ibu YA yang 
meminta agar laki-laki yang telah menghamili anaknya untuk 
bertanggung jawab dan menikahi anaknya.Menikahkan pasangan yang 
mengalami hamil diluar nikah adalah solusi yang paling tepat untuk 
memperbaiki hubungan dengan keluarga masing-masing. 
b. Aturan yang dibuat oleh Tokoh Masyarakat 
Aturan-aturan yang dibuat oleh masyarakat agar mengurangi 
fenomena hamil diluar nikah pada masyarakat Desa Wirogunan yaitu 
dengan cara berlakunya peraturan jam berkunjung tamu, dan tamu 
yang berkunjung lebih dari 24 jam wajib lapor kepada RT/RW 
setempat. Masyarakat juga berpartisipasi mengontrol kegiatan 
masyarakat seperti ronda malam bergantian sesuai dengan jadwal.  
c. Mengadakan perkumpulan remaja 
Fungsi diadakannya perkumpulan remaja yaitu untuk 
mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan remaja, misalnya, 
pemberantasan narkoba dan seks bebas yang marak terjadi saat 
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sekarang ini.Mengadakan penyuluhan seks bagi para remaja dan 
melakukan pembinaan pendidikan seks kepada kalangan remaja guna 
mencegah perilaku hubungan seks sebelum menikah. 
d. Mengadakan Bimbingan bagi Calon Pengantin yang telah mendaftar  
 Sebelum melakukan akad nikah, pihak KUA akan melakukan 
bimbingan kepada calon pengantin terkait hal-hal yang harus 
diperhatikan seperti dampak/resiko yang akan dihadapi calon 
pengantin setelah menikah, agar nantinya calon pengantin tahu sesuatu 
yang akan dihadapinyasetelah mereka menikah, karena pernikahan 
merupakan sesuatu yang sakral dan dilakukan sekali seumur hidup. 
Dalam rangka membantu pengantin baru untuk mewujudkan cita-
citanya yaitu mencapai keluarga sakinah, Modhin Desa Wirogunan 
melakukan kegiatan bimbingan pernikahan sebagai berikut : 
i. Mengadakan penasehatan perihal keluarga sakinah kepada 
pasangan calon suami istri pada saat diadakan pemeriksaan 
nikah, mengingat saat seperti itu merupakan waktu yang tepat 
untuk menanamkan pengertian-pengertian tentang keluarga dan 
semua yang berkaitan pada saat setelah mengarungi kehidupan 
sebagai suami istri.  
ii. Memberikan bimbingan keluarga sakinah kepada masyarakat 
melalui wadah BP4 Desa Wirogunan untuk kegiatan konsultasi 
keluarga.  
e. Tidak Menikahkan  
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Pihak KUA tidak menikahkan calon pengantin yang umurnya 
kurang dari 16 tahun untuk perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki, 
karena tidak sesuai dengan pasal 7 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 
mengenai batas minimal umur perkawinan. Namun, apabila calon 
pengantin berusia masih dibawah umur dan pihak perempuan hamil di 
luar nikah, maka pihak KUA akan mengarahkan calon pengantin 
tersebut untuk meminta dispensasi ke Pengadilan Agama, setelah itu 
pihak KUA akan mengurusnya. Pihak KUA juga tidak mengijinkan 
pengantin melakukan pernikahan apabila kedua calon pengantin belum 
berumur 21 tahun, kecuali calon pengantin mengantongi izin orang 
tua. 
f. Penyuluhan Kepada Masyarakat  
KUA memberikan penyuluhan terkait pernikahan dibawah 
umur. Dalam pelaksanaan penyuluhan yang dilakukan oleh KUA 
menggandeng tokoh masyarakat dan pemerintah Desa Wirogunan, 
bapak modin melalui pengumpulan masyarakat di suatu tempat dan 
memberi saran akan bahaya pernikahan dini seperti yang diakibatkan 
hamil diluar nikah. Hal ini ditunjukkan agar masyarakat lebih mengerti 
akan resiko/bahaya yang dihadapi kedua pasangan apabila menikah 
kurang dari persyaratan perundang-undangan.   
 Penulis akan menganalisis kaitannya dalam hal remaja hamil pra 
nikah pada masyarakat Desa Wirogunan sesuai data yang diperoleh 
dilapangan dan yang penulis paparkan pada bab 3, penulis 
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menganalisis bahwa factor dominan yang mempengaruhi remaja hamil 
pra nikah disana adalah factor perzinaan, factor tersebut dibedakan 
menjadi dua yaitu factor internal dan factor eksternal. Factor internal 
adalah factor fdari dalam diri remaja tersebut.Sedangkan factor 
eksternal adalah factor dari luar yang berasal dari lingkungan sekitar 
sehinga mendukung adanya remaja hamil diluar nikah. Penulis 
mencoba untuk menganalisis kedua factor sebagai berikut : 
a. Factor internal  
  Berdasarkan apa yang dipaparkan oleh pelaku pernikahan 
dini, factor yang menyebabkan mereka melakukan pernikahan 
dibawah umur karena hamil pra nikah, hal ini disebabkan karena 
kurangnya pengawasan dari orang tua akan pergaulan anaknya 
tersebut, dari data yang diperoleh di lapangan, orang tua lebih 
banyak bekerja sehinga kurang berkomunikasi dengan anak. Hal 
ini mengakibatkan banyak anak-anak yang bergaul secara bebas 
karena tidak ada yang melarang-larang mereka untuk bergaul 
dengan siapapun.Karena banyaknya warga yang salah dalam 
pergaulan sehingga mengakibatkan remaja hamil pra nikah. 
  Seharusnya hal ini dapat diminimalisir dengan adanya 
pengawasan atau perhatian orang tua pada anaknya, terutama pada 
orang tua yang mempunyai anak yang berusia remaja. Karena pada 
saat usia remaja, anak-anak akan melakukan sesuatu yang tidak 
lagi bersifat kekanak-kanakan, seperti ingin mempunyai pasangan 
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atau pacar dan lain-lain. Seharusnya orang tua bertindak lebih 
protektif dan tegas kepada anak-anaknya, walaupun mungkin anak-
anaknya mengnggap orang tuanya “galak”, namun anak akan sadar 
pada saat dewasa nanti bahwa tindakan yang dilakukan orang 
tuanya dulu adalah benar dan sangat berpengaruh untuk masa 
depannya. Kelalaian orang tua dalam mengawasi dan 
memperhatikan putra-putrinya dalam bergaul, sehinga 
menyebabkan anak-anaknya bertindak melewati batas norma, dan 
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. 
  Factor internal lainnya adalah kurang sadarnya akan 
pentingnya pendidikan. Pada zaman yang semakin modern ini, 
pendidikan diperlukan seseorang dalam mengarungi kehidupan dan 
pergaulan.Tingkat pendidikan yang rendah juga sangat 
mempengaruhi terjadinya hamil pra nikah. Tinggi rendahnya 
tingkat pendidikan akan mempengaruhi perilaku individu tersebut 
cenderung mudah terpengaruh sehingga mudah terjerumus 
kedalam pergaulan yang bebas dan negative. Pedidikan renah 
memiliki tingkat pengetahuan yang minim. 
  Factor internal lainnya muncul karena kurangnya 
pemahaman agama dalam diri remaja tersebut, sehingga banyak 
dari mereka yang melakukan perbuatan yang menyimpang dari 
ajaran agama yang mereka anut.Oleh karena itu untuk 
megantisipasi perbuatan yang terlarang itu, dibutuhkan 
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pengawasan yang lebih dari orang tua, adanya pendidikan agama 
yang mendalam dan kesadaran hukum oleh setiap individu. Hal ini 
peran orang tua dibidang pendidikan sangat dibutuhkan untuk bisa 
menyadarkan para remaja akan pentinnya pendidikan, sehingga 
para remaja bisa menghabiskan masa mudanya untuk hal-hal yang 
lebih bermanfaat di sekolah. 
b. Factor Eksternal 
  Selain factor Internal, factor yang mempengaruhi 
masyarakat Desa Wirogunan yakni factor lingkungan sekitar 
(eksternal), factor tersebut adalah pergaulan bebas. Banyak 
diantara pelaku remaja hamil pra nikah tersebut mengaku 
terjerumus dalam pergaulan yang kurang baik, sehingga diantara 
mereka mengalami hamil di liuar nikah.Pergaulan bebas 
merupakan hal yang sering kita jumpai di masyarakat sekitar kita. 
Dalam kehidupan social, media masa ikut berperan dalam memicu 
pernikahan dibawah umur yang dikarenakan remaja hamil pra 
nikah, seperti bereedarnya konten porno dimana-mana, tabloid dan 
majalah yang merangsang disetiap sudut kota, suguhan sinetron, 
dan iklan yang mengarah pada seks bebas. 
  Sesuai hasil penelitian di lapangan, hal ini terjadi karena 
factor pergaulan yang salah, dari pergaulan yang salah itu ada 
beberapa factor anak terjerumus dalam pergaulan yang salah antara 
lain, lalainya pengawasan orang tua, kurang sadarnya pentingnya 
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pendidikan, kurang paham pentingnya pendidikan seks, dan kurang 
pahamnya tentang ilmu agama.  
  Secara hokum, kawin hamil memang dapat diselenggarakan 
secara legal formal berdasarkan ketentuan dalam Pasal 53 KHI 
yang menyebutkan : 
(1), Seorang wanita hamil diluar nikah, dapat dikawinkan 
dengan pria yang menghamilinya; (2) Perkawinan dengan 
wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat 
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran 
anaknya; dan (3) Dengan dilangsungkannya perkawinan 
pada saat wanita hamil, tidak diperlukan perkawinan ulang 
setelah anak yang kandung lahir.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan pembahasan sebelumnya dan hasil penulisan di 
lapangan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
  Langkah Tokoh Masyarakat dalam menanggulangi banyaknya 
remaja yang mengalami hamil pra nikah yaitu dengan cara represif, 
preventif, kuratif. Tokoh masyarakat memberikan bimbingan yang 
pertama preventif yaitu, tindakan yang dilakukan oleh berwajib sebelum 
penyimpangan sosial terjadi agar suatu tindak pelanggaran dapat direndam 
atau dicegah dengan cara memberikan bimbingan, pengarahan, dan ajakan. 
Modhin mengajak para remaja untuk mengadakan kajian remaja pada 
setiap malam minggu.  
  Represif yaitu, suatu tindakan aktif yang dilakukan pihak berwajib 
pada saat penyimpangan sosial terjadi agar penyimpangan yang sedang 
terjadi dapat dihentikan, yaitu dengan cara memberikan jadwal ronda 
malam, dan memberikan jam bertamu dan masyarakat juga berpartisipasi 
mengontrol kegiatan masyarakat seperti ronda malam bergantian sesuai 
dengan jadwal. 
  Kuratif, tindakan ini diambil setelah terjadinya tindak 
penyimpangan sosial, tindakan untuk penyadarkan dan tidak untuk 
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diulangi lagi, tidak menikahkan remaja yang mengalami hamil pranikah, 
dan segera menikahkan. 
B. SARAN  
  Berdasarkan kesimpulan di atasa penulis mengemukakan beberapa 
saran yaitu : 
1. Melakukan hubungan seks di luar nikah atau berzina adalah perbuatan 
yang tercela dan secara tegas dilarang oleh agama islam. Oleh karena 
itu upaya penyadaran tokoh masyarkat khususnya terhadap para 
remaja, dalam hal pengalaman ajaran agama harus ditingkatkan, serta 
meningkatkan nilai-nilai agama, dan diharapkan bisa menjaga diri dan 
kehormatannya agar tidak terjebak ke dalam pergaulan bebas. 
2. Untuk mencegahnya perzinaan di masyarakat, kiranya perlulah 
lembaga-lembaga pemerintah dan aparat pemerintah yang berkaitan 
dengan masalah ini diharapakan dapat membahas secara serius, lewat 
bimbingan atau penyuluhan tentang pernikahan, seks bebas dan 
penyimpangan lainnya. Dan perlunya dilakukan terobosan baru dengan 
mempertimbangkan hokum pidana islam yang mampu memberikan 
sanksi terhadap pelaku perzinaan tersebut sehingga dapat 
menimbulkan efek jera kepada pelaku. 
3. Kepada seluruh elemen masyarakat, khususnya para tokoh masyarakat 
dan pemuka agama agar berperan untuk mempersempit peluang-
peluang terjadinya perzinaan.  
4. Bagi remaja agar lebih berhati-hati dalam pergaulan terhadap lawan 
jenis, karena dorongan hawa nafsu seringkali menjerumuskan manusia 
ke lembah dan penyimpangan terhadap norma agama dan sosial. 
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PANDUAN WAWANCARA 
A. Pedoman Wawancara Untuk Subjek Remaja Hamil Pra Nikah 
1. Sejak kapan kamu berpacaran ? 
2. Bagaimana gaya berpacaran kamu ? 
3. Apa saja yang dilakukan saat bersama pasangan ? 
4. Apakah kamu mengetahui akibat dari pergaulan dan gaya pacaran yang 
kamu lakukan ? 
5. Bagaimana ceritanya itu bisa terjadi ? 
6. Dengan siapa saja kamu melakukan hubungan seksual ? 
7. Selama ini bagaimana hubunganmu dengan orang tua ? 
8. Apakah orangtua mu mengetahui kamu berpacaran ? 
9. Sejak kapan kamu mengetahui bahwa dirimu hamil ? 
10. Siapa orang pertama yang mengetahui tentang kehamilanmu ? 
11. Apakah orangtua mu mengetahui kehamilanmu ? 
12. Keputusan apa yang kamu buat ? 
13. Setelah kamu hamil, apa yang akan kamu lakukan kedepannya ? 
B. Pedoman Wawancara Tokoh Masyarakat  
1. Menurut anda bagaimana pergaulan remaja di daerah kita ini ? 
2. Menurut anda apakah penyimpangan sosial seperti remaja hamil pra 
nikah di desa ini meningkat ? 
3. Setujukah anda dengan pernikahan hamil diluar nikah ? 
4. Menurut anda apakah factor yang melatar belakangi terjadinya remaja 
hamil pra nikah tersebut ? 
5. Tindakan/ hukuman seperti apa yang harus dilakukan kepada pelaku 
remaja hamil pra nikah ? 
6. Apakah saran anda kepada masyarakat khususnya para remaja sebagai 
penerus bangsa agar kejadian tersebut tidak terulang kembali ? 
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TRANSKIP WAWANCARA 
(SI. WI) 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wangalaikumsalam wr.wb 
Gimana kabar mu say?  
Alhamdulillah sehat pluk, dirimu sediri gimana 
kabarnya, lama lo gak main kerumahku pluk ?  
Alhamdulillah aku juga sehat say. Iya ya say 
lama banget kita tak jumpa, padahal rumah juga 
deket ya. Oh ya say boleh nanya sesuatu nggak 
? 
Oh iya, silahkan dengan senang hati. Apa yang 
mau kamu tanyakan pluk ke aku, kok serius 
banget kaya gitu ?  
Hehe iya emang aku nanyanya serius kok say, 
soal hubungan mu sama si H dulu gimana sih 
kok bisa seperti itu ?  
Yaah begitulah pluk. Namanya juga dibutakan 
oleh cinta dan harta aku pluk. 
La kok bisa ta say kamu itu, cerita lagi dong say 
? 
Iya awalnya sih aku dah dikasih tau sama Ibuk 
ku pluk, kalau main jangan pulang malem-
malem gak enak sama tetangga,yah walaupun 
tetangga semua udah pada kenal dan tau juga 
dia anaknya siapa, ya aku pikir gak ada 
masalah fine-fine aja bagiku, tapi karna akunya 
ngeyel dan udah nyaman kalau main sama dia, 
dan apalagi orang tuanya dia baik, care juga 
sama aku juga sering diajak pulang kesana 
terus. 
Iya juga sih say, tapi apa yang kalian lakukan 
kalau pas lagi main kerumahnya dia say ? 
Ya kita cuma ngobrol, terus sambil tiduran 
nonton tv disana pluk, bercandaan sama dia, ya 
terkadang masak juga dah kayak rumah sendiri 
lah pluk kalau aku disana. 
Tiduran ? berarti main mu sama dia di kamar 
juga say ? emangnya gak dimarahin sama orang 
tuanya dia say, kalian kan waktu itu masih kelas 
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3 SMA kan say ? 
Ya gitu deh pluk, orang tuanya dia kan sibuk 
dan gak begitu gagas juga kita ngapain aja 
pluk, malah bilang ke aku anggap saja seperti 
rumah sendiri, kepengen makan atau masak, 
kepengen tidur ya silahkan, ya jadinya pacaran 
ku jadi kebablasan deh pluk. 
Oh iya iya, berarti kalian melakukan itu 
dirumahnya dia ya say ? 
Iya pluk, waktu itu ortunya pas lagi ada acara 
Bandung dan kita kan juga waktu ujian praktek 
hari terakhir tuh, jadi dia gak ikut orang tuanya 
ke sodaranya di Bandung. Disitulah awal 
kejadiannya pluk. 
Memangnya gak ada penolakan dari kamu 
sebelumnya say waktu kamu diajak seperti itu 
sama dia ? 
Ya awalnya aku juga nolak pluk, tapi karna aku 
juga sayang sama dia, dan timbul adanya rasa 
ingin tau dan mencoba dan juga didukung 
dengan suasananya pluk. 
Maksudnya suasana mendukung say? 
Ya waktu itu ujian praktek olahraga dan 
pulangnya juga awal, jam 10 dah pulang, terus 
hujan juga aku pulang kehujanan dan dia 
ngajakin mampir kerumahnya, seragamku 
basah waktu itu terus aku disuruh ganti pakai 
bajunya mamahnya, terus dia mencoba 
ngajakin aku buat gituan dan dia juga berjanji 
bakalan jaga betul aku. 
Terus kamu taunya hamil kapan say, apa setelah 
melakukan itu apa gimana? 
Ya, waktu itu aku masih m sih pluk, tapi waktu 
kita main keTW pas ultahnya dia itu lo kamu 
sama cowokmu, aku sama dia itu lo, kalian kan 
pulang duluan tuh karna cowokmu mau les kan. 
Oh iya ya aku inget say ? 
Ya disitu dia ngajakin pulang sore kan terus 
ada banyak orang yang nawarin kamar itu pas 
kita disana, nah kita mencoba dan kebetulan 
pas gerimis juga, pikirku ah yang kemarin aja 
aku masih m dan gak hamil, paling ini juga gak 
akan hamil. 
La terus taunya kamu hamil say? 
Ya aku taunya hamil tu waktu terakhir kita 
main kepantai pluk, kamu bilang kalau kamu 
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lagi m dan gak mau main airkan, disitulah aku 
ngerasa aku udah telat 2 bulan tak hitung dari 
waktu kita main ke TW dulu. 
Terus taunya kamu positif hamil ? 
Ya pas pulang dari pantai, dijalan aku cerita 
pluk ke dia kalau aku udah telat 2 bulan, dia 
terus juga nenangin aku dengan mencoba beli 
test pack dulu buat memastikan aku hamil apa 
gak, dan setelah aku test pack, aku positif hamil 
pluk. 
Terus langkahmu selanjutnya apa say? 
Ya aku pergi kerumah dia dan minta 
pertangunggjawabannya dia pluk, dan awalnya 
dia tau tuh malah marah-marah ke aku dan dia 
ngajak aku pergi kerumah temennya bilang 
kalau pusing dan lagi ada masalah. Kemudian 
teman-temannya itu malah ngasih saran ke dia 
buat gugurin aja suruh makan nanas muda, 
apalagi kalian belum lulus sekolah UN aja 
masih bulan depan yang ada perutnya bakalan 
tambah gede. Setelah itu dia sama temannya itu 
pergi cari nanas muda setelah dapat aku 
disuruh makan dirumahe temennya itu pluk, 
dan gak lama kemudian ibuke temenya itu 
pulang dan nanya sama kita semua terus 
mencegah aku buat nerusin makan nanas muda 
itu sambil nasehatin kalau itu dosa dan 
sebaginya. Dan akhirnya beliau nagajak pulang 
kerumahnya H untuk jelasin ke ortunya H 
dengan baik-baik kalau anaknya udah 
menghamili aku pluk, malamnya langsung 
orang tuanya H datang kerumahku cerita 
semua tetang apa yang sebenarnya terjadi.   
Terus ortumu gimana say denger itu semua?. 
Ya langsung lemes say, aku dimarahin habis-
habisan sama ortuku, dan kemudian mengambil 
keputusan kalau aku disuruh berhenti sekolah 
karna sekolahan tidak mau menerima siswa 
hamil, namun H masih bisa nerusin sekolahnya 
dan masih bisa mendapatkan ijazah, disitulah 
aku sangat menyesal pluk. 
Iya yang sabar ya say. La terus gimana say ? 
Ya akhirnya kita menikah pluk setelah H lulus 
dan kandunganku berusia 4 bulan pluk,. 
Terus gimana pandangan masyarakat terhadap 
kamu say ? 
Mengetahui 
remaja tersebut 
hamil  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tindakan yang 
dilakukan 
remaja saat 
mengetahui 
dirinya hamil 
 
 
 
Pengaruh 
lingkungan luar 
mencoba untuk 
menggugurkan 
kandungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Respon orang 
tua kepada 
remaja 
 
 
 
 
 
Menikah hamil 
duluan  
 
 
79 
 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
 
 
150 
 
 
 
 
155 
 
 
 
S 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
P 
S 
 
P 
 
S 
P 
 
S 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
Aku sih awalnya setres pluk, apalagi orang 
tuaku tiap hari adanya cuma nyalahin aku 
terus, karna tiap hari itu tetangga selalu 
omongin aku sama H pluk, makanya ibuk ku 
sering marah terus sama aku. 
Cara kamu menghadapi omelan ibuk mu dan 
cemoohan tetangga gimana say? 
Aku sebenernya juga setres pluk, tapi aku juga 
menyadari kalau semua ini juga salahku, 
jadinya ya aku cuma bisa diam pluk. 
Terus untuk membiayai anakmu gimana say, 
kan H gak kerja kemarin-kemarin itu ? 
Ya kebutuhanku semua dibiayai ortunya H pluk, 
sana untung aja sama aku baik dan suruh kita 
tinggal disana, kebutuhan anakku juga dipenuhi 
sama ortunya H pluk.. 
Baik banget ya mertua mu say ? 
Iya pluk kalau gak ada mertua ku entah gimana 
kehidupanku dan anakku pluk.. 
Iya syukurlah ya say mertua mu masih mau dan 
peduli sama kamu. 
Iya pluk.. 
Makasih ya say dah mau cerita ke aku dan udah 
percaya sama aku ? 
Ya pluk, sama-sama. 
Dah dulu ya say, aku mau pulang mau mandi 
mau ngelesi juga, besok dilanjut lagi ya say? 
Iya pluk okey.. 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wa‟allaikumsalam wr. wb 
Lagi apa say, masak ta ? 
Ora pluk, masuk aja lagi mandiin anakku pluk. 
Okey say, permisi lo ya say aku masuk lo ? 
Iya pluk masuko, bentar ya tak makaiin baju 
anakku . 
Iya say lanjutin aja dulu ? 
Gimana pluk, ada yang bisa saya bantu ?. 
Iya say, masih pengen tahu soal hubungan rumah 
tangga mu say, lanjutin lagi dong say, boleh yaa? 
Oalah iya pluk tak kiraiin ada apa pluk, okey 
kemarin sampai mana ya ?.  
Sampai biaya anakmu say, yang dibantu sama 
mertua mu itu. Oh ya say maaf nih ya 
sebelumnya, sekarang ini kan kamu sama suami 
mu dah cerai, emang kenapa cerai sih say, awal 
kejadiannya itu seperti apa boleh diceritain 
nggak ? 
Oh soal itu ta say, yah aku tu nggak betah say 
sama kelakuane mbak I mbake H ke aku, yang 
emang dari aku pacaran sama H tuh mbak I dah 
keliatan gak seneng sama aku pluk. 
Loh gak betahnya kenapa say, terus nggak 
sukanya kekamu itu karna apa ? 
Gini loh ceritanya say, mbak I kan punya temen 
deket nah temen deketnya itu suka sama 
suamiku, sukanya tuh dah lama, mbak I mau 
nyomblangin H ke temennya itu, makannya dia 
itu gak suka kalau ada aku disana. 
Tapi kan suamimu gak gubriskan say ? 
Iya emang awal-awalnya H gak gubris pluk, tapi 
mbak I nya aja kalau itu temenya sering banget 
diajak main kerumah, terus nanti ujung-
ujungnya suamiku yang terus-terusan suruh 
nganter pulang. 
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Loh emangnya gak dianterin sama Mbak I say, 
kenapa harus suamimu yang nganterin ? 
Iya karena H itu orangnya kalau sama kakake 
takut pluk. 
Terus setelah lulus dulu itu suami mu apa gak 
cari kerjaan say ? 
Mau kerja gimana pluk, punya keahlian buat 
krja aja gak, ya bisanya cuma nyopir, ya jadi 
kerja ditempatnya bapake pluk, sebagai sopir 
pribadine bapake, perbulan digaji 2juta. Nanti 
kalau mbak I minta di anterin kuliahnya sama 
kalau main kemana masih dapat tambahan dari 
bapake.  
Enak dong say, tapi kenapa malah kalian cerai. 
Aku minta cerai itu karena H itu jarang ada 
waktu buat aku dan anakku pluk, dia selalu 
mengutamakan mbak I itu, dan mbak I tambah 
hari tu tambah keliatan banget gak sukanya 
sama aku, terus tambah ngelunjak juga sama 
suamiku, suruh nganter kemana-mana terus, 
bahkan pernah jalan bareng sampai nginep pluk 
sama temenya mbak I yang mau dicomblangin 
sama H dulu.. 
Terus ? 
Kucing mana sih say di kasih ikan ngak mau, ya 
lama kelamaan suamiku ngerasa nyaman sama S 
temennya mbak I, karena sering jalan bareng 
terus mereka saling suka pluk dan diam-diam 
mereka menjalin hubungan dibelakang aku pluk. 
Taunya kamu H punya hubungan sama S dari 
mana say ? 
Ya dari mbak I sendiri pluk, dia selalu manas-
manasin aku bilang kalau H itu pantasnya sama 
S dia orangnya cantik, pinter,modis anak orang 
kaya juga. 
Setelah kamu mengetahui itu apa yang kamu 
lakukan say ? 
Ya aku awalnya nanya ke suamiku pluk, tapi dia 
tetep gak mau ngaku, malah emosi dan marah 
sama aku, aku dah coba nasehatin kalau kita itu 
dah suami istri dah punya anak juga masak iya 
kamu tega hianati pernikahan kita. Dia cuma 
diam aja ke aku ak mau jawab apa-apa. Aku 
juga udah coba nanya ke S aku datangin dia 
dikampusnya ada hubungan apa kamu sama H. 
jawabannya malah bikin aku emosi pluk, dan 
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mbak I justru ngebela S dan maki-maki aku 
didepan teman-temannya. 
Apa kamu gak certain itu ke orang tua mu aja 
say? 
Ya pengennya sih cerita ke orang tuanku pluk, 
tapi mesti yang ada aku yang disalah-salahin 
dan di sukur-sukurin pluk. 
Ya cerita ke mertuamu say? 
Setiap aku mau cerita pasti mbak I itu selalu 
menghalang-halangi aku pluk, apalagi aku bisa 
ketemu mertuaku itu kalau cuma pas sarapan 
bareng aja. Dan akhirnya aku coba cerita 
keorang tuaku dan orang tuaku gak terima pluk, 
kalau anaknya dihianati. Awalnya mertua ku 
ngajakin omongan baik-baik, dan pertamanya 
kita gak jadi cerai pluk. 
Terus gimana say kok sekarang bisa cerai ? 
Iya karna aku tau kalau H itu ternyata diam-
diam ngekos sama S dan di kos-kosan mereka 
sering ketemu dan bahkan tidur bareng di kos-
kosan pluk. 
Loh taunya kamu kalau mereka ngekos say ? 
Dari sahabatnya H pluk si R dia sama istrinya 
lihat kalau H jalan sama S, dan istrinya R itu 
cerita semua ke aku pluk, mereka buntutin H 
sama S waktu jalan bareng dan sampai malam 
mereka pulang ke sebuah kos-kosan bebas. 
Setelah mengetahui cerita itu apa kamu langsung 
percaya atau gimana say ?  
Ya gak langsung percaya pluk, tapi aku coba 
cari kebenaranya semua sendiri, dan akhir-akhir 
itu juga suamiku sering keluar malam, tengah 
malam aku coba buntutin H, kemana sebenarnya 
H pergi kalau malam, dia selalu pamitnya 
nongkrong sama teman-temannya, tapi R tak 
tanya kalau H udah jarang banget kumpul. 
Kamu buntutin suami mu anakmu gimana ? 
Anakku aku titipin ke istrinya R karena waktu itu 
mertua ku pas lagi pergi pluk. Dan pas aku 
buntutin H ternyata benar kata teman-temannya 
kalau H datang kekos-kosan sama si S buat tidur 
berdua dikosan itu. Dan aku langsung labrak 
mereka berdua. Dan aku cerita semua ke 
mertuaku dan aku minta cerai dari H dan aku 
pilih pulang kerumah dan kembali tinggal 
bersama orang tuaku pluk. 
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Oh jadi kalian cerai itu karna H selingkuh say, 
terus gimana nasib anakmu say, apalagi sekarang 
udah TK dan sering nanyain juga gak soal 
hubungan kalian ? 
Ya pernah pluk, ya aku cerita kalau papahnya 
tinggal disana dan mamah tinggal sama mbah 
uti. Tapi udah ada perjanjian pluk, H harus tetep 
biayai anaknya sampe besar nanti. Jadi tiap 
sabtu dan minggu D dijemput papahnya buat 
tinggal disana.   
Terus gimana dengan kebutuhan hidupmu say 
sekarang, kamu kan cuma kerja jahit aja say, 
apalagi bapak ibu mu belum lama meningal, 
kamu dapat uang buat sehari-hari dari mana ? 
Ya dia terkadang juga masih ngasih uang ke aku 
pluk, tapi masalah biaya anak semua aku 
serahin kedia, dan bapaknya H juga tiap bulan 
masih ngasih uang ke aku dan ke anakku. 
Oh jadi seperti itu to say ? 
Iya pluk, dari pada aku masih tinggal disana 
yang ada aku setres sama tingkahnya mbak I ke 
aku terus ditambah S sekarang ini juga udah 
berani diajak pulang kesana, ya mending aku 
minta pisah pluk. 
Oalah iya betul juga sih say, tapi ya kalau bisa 
rujuk aja say, kasian anakmu nanti say ? 
Gak tau lah pluk, yang ada dipikiranku masih 
benci dan dendam ke dia pluk. 
Ya sudah yang sabar ya say. Makasih lo say dah 
mau berbagi cerita ke aku, nggak nyangka ya 
serumit ini ? 
Iya pluk sama-sama. Ya jangan sampai ya pluk 
kamu kayak aku ini, sekolah yang bener pluk, 
jangan bikin kecewa orang tuamu, aku aja 
bener-bener nyesel apalagi ortuku dah gak ada, 
paling mereka sakit juga karna mikir aku pluk. 
Iya say makasih ya nasehatnya, ya udah ya say 
aku pamit dulu dah mau hujan nih, tuh si D dah 
dijemput hehehe ? 
Iya pluk sama-sama. Ati-ati ya.  
Okey . 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wangalaikumsalam wr.wb 
Apa kabar mbak? 
Alhamdulillah sehat. 
Alhamdulillah sehat, maaf ganggu waktunya 
mbak? 
Tidak mbk, ada perlu apa mbk? 
Gini mbak tujuan dan maksud saya kesini mau 
wewawancarai mbak mengenai mohon maaf ya 
mbak, mengenai hamil diluar nikah mbak ? 
Ya mbk silakan tanyakan kepada saya kalau 
saya bisa jawab ya saya jawab. 
Gini mbak aku kan skripsi ini, nah aku ngangkat 
tema bimbingan remaja hamil pra nikah, 
makanya disni aku bermaksud buat wawancara 
sama kamu mbak ? 
Oh iya jadi intinya kamu mau nanya soal kenapa 
aku bisa sepert ini kan ,mbak ? 
Iya mbak ? 
Eh, mbak aku kalau diwawancarai gini gimana 
gitu I grogi takute nanti gak los jawabku, 
gimana dong ? 
Hhe aku yang nanya kok mbak, mnbak 
pokoknya tingga jawab aja.  
Oke, mbak gimana mau Tanya apa dulu ? 
Umur berapa sih mbak waktu mbak menikah 
dulu ? 
Umur 16 tahun sebenarnya mbak, tapi karena 
umur segitu belum cukup umur untuk memenuhi 
syarat menikah, jadinya di tua in dulu mbak, jadi 
umur 17 tahun aku menikah itupun aku terpaksa 
menikah muda karena aku udah hamil duluan 
mbak, coba kalau belum hamil pasti ya aku akan 
nunggu umur ku memenuhi syarat menikah itu. 
Oh jadi, mbak mengetahui hamilnya itu usia 16 
tahun mbak. Usia berapa kandungan saat itu 
mbak ? 
Usia 2 bulan aku mengetahuinya mbak.  
Pembuka 
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Awal mula terjadinya gimana sih mbak, kok bisa 
seperti itu ? 
Ya begitulah mbak. 
Memangnya sejak kapan mbak mulai berpacaran 
? 
Saya berpacaran itu sejak dari SMP mbak, aku 
sudah mulai berpacaran tapi bukan sama si D 
itu, awalnya sama X aku berpacaran, tapi 
setelah lulus SMP, kita putus karena si X 
melanjutkan SMA di luar kota ikut neneknya 
mbak. Terus akhirnya aku di SMA berpacaran 
sama si D mbak.  
Sudah berapa lama kamu berpacaran sama D 
mbak ? 
Sudah sejak awal masuk SMA mbak. 
Memangnya gaya berpacaran mbak sampai bisa 
seperti ini bagaiamana mbak ? 
Iya awalnya gaya berpacaranku tu biasa-biasa 
saja mbak seperti teman-teman yang lainnya, ya 
mungkin karna terpengaruh sama teman ya 
mbak, jadinya seperti ini. 
Pengaruh teman bagaimana mbak ? 
Ya pengaruh teman mbak, jadi seperti ini, D kan 
punya kayak geng ya, dan aku suka di bawa 
ditempat tongkrongannya, dan apalagi teman-
temannya itu orangnya juga suka bolos sekolah, 
merokok dan sebaginya mbak. 
Apa saja yang mbak lakukan saat bersama pacar 
mbak dulu ? 
Karena kita satu kelas, ya duduk juga 
bersebelahan jadi kita tuh kemana-mana berdua, 
sampai teman-temanpun ngatain dah kaya lem 
sama perangko, gurupun juga mengetahui kalau 
kita tuh pacaran mbak.  Kita juga sering 
ketempat tongkrongan mereka, jadi mereka itu 
punya kos yang mana dalam satu geng itu tiap 
bulan bayar 250 ribu dan dibagi sama satu 
gengsnya tersebut mbak, ya karena sering diajak 
kesana terus disana itu juga bebas tempatnya 
dan jauh juga dari tetangga makanya sering 
dijadikan tempat untuk berpacaran mbak disana. 
Pacaran yang mbak lakukan seperti apa ? 
Ya seperti jalan bareng, makan bareng, 
berciuman biasa mbak. 
Ya kalau hanya makan bareng, jalan bareng dan 
berciuman kenapa bisa terjadi hal seperti itu 
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mbak hamil pra nikah ? 
Ya karena terlalu sering berpacaran, dan saat 
hari minggu aku diajak D pergi main dulu itu 
kalau gak salah main ke selo dan pulang 
kehujanan, terus aku diajak mampir kekos-
kosannya itu, dan disana baju dan celana basah 
semua, dan akhirnya aku disuruh ganti baju 
pakai bajunya D yang ada di kosnya itu, 
awalnya sih dia minta di cium, ya sudah aku 
cium, setelah itu kita nonton film di kosnya dan 
gak taunya D itu memutar film porno, karena 
dikosan itu D sama teman-temanya memang 
suka nonton film itu, dan akhirnya karena 
terbawa oleh pengaruh film itu kita mencoba 
melakukan adegan-adegan tersebut mbak.  
Apakah mbak tidak melakukan tindakan atau 
penolakan saat diajak seperti itu mbak, mbak kan 
tau kalau hal seperti itu perbuatan yang gak baik 
bagi mbak dan pasangan? 
Iya tau mbak, awalnya ya aku udah mencoba 
menolaknya namun karena dia memaksa dan 
berjanji kalau terjadi apa-apa akan bertanggung 
jawab mbak. 
Apakah mbak hanya percaya dengan janji-janji 
pacar mbak saja kemudian mau melakukan hal 
seperti itu ? 
Ya sebelumnya sih jujur ya mbak ya karena ada 
rasa ingin coba-coba dan rasa ingin tahu mbak 
dalam diri saya.  
Jadi mbak melakukan itu semua juga karena ada 
dorongan rasa ingin tahu dan coba-coba juga ya 
mbak ? 
Ya mbak, sebenarnya seperti itu, didorong 
dengan rasa ingin tahu dan coba-coba dan juga 
dukungan lingkungan yang saat itu hujan dan 
kedinginan. 
Kemudian kapan mbak mengetahuinya kalau 
mbak hamil ? 
Aku mengetahui hamil saat aku telat dating 
bulan dan aku merasa badanku lemas awalnya 
mbak, dan mual, ya awalnya aku piker aku 
hanya kecapekan biasa karena waktu itu aku pas 
pulang sekolah dan paginya olah raga.  
Waktu mengetahuinya itu positif hamil gimana 
mbak ? 
Waktu itu badanku lemas mbak, dan aku dibawa 
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ke UKS awalnya, dan kemudian aku disertai 
mual, dan akhirnya aku diperiksa dibawa ke 
puskesmas sama D dan guru saya 
mbak.sesampai disana ternyata saya hamil 
mbak. 
Waktu di puskesmas kan D juga ikut kesana 
mbk, bagaimana sikap D saat mengetahui kalau 
mbak positif hamil mbak ? 
Awalnya dia marah mbak, dan mencoba untuk 
menggugurkannya, karena kita juga masih anak 
sekolah apa kata orang tua kalau mengetahui 
anaknya yang masih sekolah hamil. namun 
karena ada guru jua yang mengantar jadi guru 
meminta penjelasan dari saya yang sebenar-
benarnya, siapa yang telah menghamili saya ? 
 Terus apa jawabannya mbak ? 
Ya, aku jelasin semuanya mbak kalau D yang 
sudah menggauli saya waktu itu, dan D juga 
mengaku kalau dirinya yang sudah menggauli 
saya, tapi D meminta kepada guru kalau jangan 
dibocorkan kepada teman-teman dan orangtua, 
namun guru menolaknya dann justru memarahi 
kita berdua mbak. 
Jadi orang pertama kali yang tau mbak hamil itu 
guru mbak, sama pacar mbak ? terus, gimana 
kelanjutannya mbak ? 
 Ya sudah guru ku memberitahu ke orang tua ku 
kalau D telah menggauli aku dan aku hamil 
mbak. 
Terus bagaimana sikap orangtua mbak ketika 
tahu kalau mbak saat itu hamil ? 
Ya, orangtua saya sangat marah, dan saya 
dihajar mbak, dan memutuskan untuk aku 
meninggalkan sekolahku, walaupun sebenarnya 
dari pihak sekolah masih ngebolehin aku untuk 
melanjutkan sekolah hingga lulus nanti mbak, 
tapi karena orangtua saya malu jadinya saya 
memutuskan untuk tidak melanjutkan sekolah 
saya, dan menikah bersama D.  
Oh jadi seperti itu ta mbak kejadiannya, 
terimakasih banyak ya mbak atas informasinya, 
saya kira ini sudah cukup untuk menjadikan 
referensi skripsi saya mbak.  
Iya mbak sama-sama 
Saya pamit pulang dulu ya mbak.  
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TRANSKIP WAWANCARA 
(S3. W1) 
Nama Subyek  : TA  Hari/Tanggal : Minggu, 20 Januari 2019 
Umur    : 20
Th
   Lokasi  : Rumah TA 
Pekerjaan   : IRT  Pukul  : 16.00 WIB  
Status    :   
Keterangan : P: Peneliti, S: Subyek 
Brs Verbatime Tema 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wangalaikumsalam wr.wb 
Gimana kabarnya Bu ? 
Baik pluk, sini pluk, lama gak kliatan kemana 
aja lu, dipingit ya ? 
Haha iya lah masak iya main terus bu, gimana 
bu, mau ya aku wawancarai soal kemarin itu ? 
Okey deh boleh, gimana mau nanya apa dulu ? 
Langsung aja ya bu, umur berapa kamu menikah 
bu kemarin itu ? 
Umur 16 tahun pluk, tapi yak karena 16 tahun 
belum boleh menikah karena belum cukup umur, 
dan dikarenakan juga umur kandungan semakin 
banyak akhirnya KTP umur ku di tuain pluk jadi 
17 tahun usia ku pas menikah. 
Oh jadi begitu ta bu. Berapa lama sih kamu 
berpacaran dulu bu, hingga sampai seperti ini ? 
Berapa yaa, udah dari SMP sih pluk aku 
pacarannya sama dia. 
SMP udah pacaran bu, emangnya tidak ada 
larangan bu dari orang tua mu ? 
Iya kalau tau ya gak dibolehin pluk, ya namanya 
juga masih SMP, paling kan mereka 
nganggapnya masih cinta monyet pluk. 
Jadi sebenarnya kamu belum dibolehin pacaran 
sama orangtua mu ya bu ? Gaya pacaranmu 
emangnya gimana bu, kok bisa sampai seperti ini 
? 
Iya pluk, gak dibolehin intinya harus belajar 
dulu pluk, ya biasa pluk aya berpacaranku 
seperti teman-teman yang lain, jalan sana sini, 
gandengan tangan, pelukan, dan ciuman biasa. 
Kalau memang cuma seperti itu gaya 
berpacaranmu, gak mungkin lah bisa sampai 
seperti ini bu, apakah ada hal lain yang kamu 
lakukan saat bersama pasanganmu ketika hanya 
berduaan saja ? 
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Ya ada si pluk, awalnya yak karena sering 
nonton film yang romantis, jadinya timbul rasa 
penasaranku untuk mencoba-coba pluk. 
Sebenernya kamu tau gak bu, kalau hal itu 
dilarang oleng agama, karena itu kan sama saja 
kamu melakuakn perbuatan zina, apalagi dulu 
kamu sekolah di banyak diajarkan agama kan, 
otomatis kamu telah mempunyai bekal keimanan 
yang banyak kan bu, kenapa mesti terjadi hal 
seperti ini ? 
Iya, saya tau pluk, tapi ya itu tadi, karena 
didorong sama rasa ingin tahu dan ingin coba-
coba jadinya pacaranku kebablasan pluk. 
Apakah kamu tidak melakukan penolakan 
sebelumnya bu ? 
Iya awalnya aku melakukan penolakan pluk. 
Penolakan seperti apa yang kamu lakukan ? 
Penolakan ya.. kalau aku gak mau aku takut 
kalau aku hamil pluk di saat aku masih diusia 
muda dan masih sekolah ini. 
Tapi kenapa masih nekat ? berarti kamu takut 
karena nantinya akan hamil ya bukan karena 
takut sama dosa ? 
Ya kalau dosa takut juga pluk, tapi karena 
cowokku dulu memaksa dan bilang „dah lah gak 
bakalan hamil, kalau saja hamil aku mau kok 
bertanggung jawab‟ seperti itu pluk, dan aku 
juga penasaran, yakarena umur segitukan umur 
dimana rasa penasaran dan coba-cobanya 
tinggi. 
Diamana kamu melakukan itu semua bu ? 
Di rumahnya dia pluk. 
Memangnya saat melakukan itu apakah tidak ada 
orang yang tahu, seperti keluarganya dia gitu ? 
Kebetulan dulu itu waktu orang tua nya masuk 
kerja semua dan kakaknya juga waktu sekolah 
dan belum pulang, jadi keadaan rumah sepi, lagi 
pula aku juga sering diajak main kerumahnya 
dan pacaran dirumahnya pluk, karena orang tua 
nya dia udah nganggap aku sebagai anaknya 
sendiri juga karena mereka juga tahu 
bagaimana kondisi ku pluk, yang orang tuaku 
sudah pisah waktu aku masih kecil. 
Oh jadi karena itu kamu bisa melakukannya. 
Bagaimana kamu tau kalau kamu hamil bu ? 
Waktu aku taunya hamil, saat aku sekolah 
Pengaruh film 
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kepala ku tiba-tiba pusing dan perutku mual, ya 
aku pikir cuma masuk angin biasa, terus aku 
membiarkannya. Tapi lama kelamaan aku sadar 
kok aku belum M ya bulan kemarin sampai ini 
dah masuk buluan kedua, awalnya aku gak 
begitu gagas, dengan adanya perubahan-
perubahan dalam tubuhku pluk, waktu aku 
mandi aku merasa perutku kok gemukan, dan 
payudara ku juga kenceng, aku bingung 
pertamanya mau cerita kesiapa, gak mungkin 
kalau aku cerita hal intim seperti itu ke Ayah ku, 
makannya aku membiarkan hal itu dan aku baru 
menceritakan ke cowokku kalau aku gini-gini, 
kemudian cowok ku bilang apa jangan-jangan 
kamu hamil, terus mencoba beli test pack setelah 
aku test pack ternyata aku positif hamil. 
Apa yang kamu lakukan setelah kamu 
mengetahui kalaum kamu hamil ? 
Awalnya aku pengen bunuh diri pluk, aku udah 
mencoba minum autan tapi aku campur susu 
coklat, saat itu kebetulan keponakanku yang dari 
semarang dapat tugas kuliah KKN di solo jadi 
pulangnya kerumahku, dia nanya kenapa aku 
akhir-akhir ini gak keluar kamar, aku jawab gpp 
aku hanya kurang enak badan, tapi saat aku 
bikin ramuan itu dan aku dah meminumnya 
seperempat gelas tiba-tiba keponakanku itu 
dating kekamar ku dan gedor-gedor pintu dan 
sampai mendobrak pintu kamarku karena 
kakakku itu melihat mulutku penuh dengan busa, 
dan akhirnya aku dibawa kerumah sakit. Dan 
dokter menceritakan kepada Ayah dan 
keponakanku itu kalau aku hamil, dan mencoba 
untuk bunuh diri. 
Kenapa kamu melakukan hal itu ? 
Karena aku takut Ayah ku marah, karena dulu 
Ayah udah pernah berpesan kepadaku, kamu 
harus jadi anak yang hebat, anak yang baik ya, 
biarkan ibu mu bahagia bersama suaminya 
sekarang, karena Ayah Cuma punya aku dan 
akulah kebahagiaan ayah, saat itulah aku takut 
dan aku pengen bunuh diri. 
Namun apakah setelah mengetahui kamu hamil 
Ayah mu memarahimu ? 
Enggak pluk, ya aku disuruh jujur siapa yang 
telah mengahamilimu, terus aku jawab si A dan 
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Ayahku mencoba mendatangi keluarga mereka, 
untuk meminta pertangungjawaban, dan 
akhirnya aku memutuskan untuk menikah saja 
dan meninggalkan sekolahku.  
Oh jadi seperti itu ya bu, dan sekarang suami mu 
kemana ? 
Kerja pluk, yah kerja apa aja yang penting 
cukup kalau aku sih pluk, bersyukurku ya 
suamiku mau bertanggung jawab dan 
keluarganya juga baik sama aku. 
Iya bu, syukurlah kalau begitu. Oh ya makasih 
banget lo bu dah mau berbagi cerita ke aku. 
Kalau gitu aku pamit dulu ya bu. 
Iya pluk, sering-sering o main sini ta pluk, 
sekarang super sibuk kok ya kamu hehe 
ah gak juga ya bu, pamit dulu ya bu makasih lo  
iya sama-sama ati-ati 
ok assalamualaikum. 
Walaikumsalam. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
(S4. W1) 
Nama Subyek  : Modhin  Hari/Tanggal : Senin, 21 Januari 2019 
Umur    : 46
Th
   Lokasi  : Kantor Kepala Desa 
Pekerjaan   : PNS  Pukul  : 12.00 WIB  
  
Keterangan : P: Peneliti, S: Subyek 
Brs Verbatime Tema 
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Assalamualaikum wr.wb 
Wa‟alaikumsalam wr.wb 
Maaf  bapak, menggangu waktunya sebentar. 
Oh iya gak papa mbak, monggo-monggo, ada 
apa mbak ? 
Gini pak, tujuan saya kesini ingin 
mewawancarai bapak mengenai desa kita ini 
yang mana saya mendengar bahwa banyak 
anak remaja yang hamil pra nikah, apakah 
bapak sudah mengetahui hal tersebut ? 
Oh soal itu ta mbak, iya saya tahu mbak 
,memang banyak sekarang remaja yang 
melakukan penyimpangan mbak.  
Bagaimana pergaulan remaja di desa kita ini 
menurut bapak ? 
Ya menurut saya remaja sekarang itu banyak 
tingkah mbak, melakukan yang tidak 
sewajarnya mereka lakukan seperti halnya soal 
ini mbak. Apalagi sekarang ada warga kita 
yang mendirikan bilyard hingga malam bahkan 
saya melihat sampai larut pagi lagi, terus 
sekarang ini di terminal juga malah ada 
tempat karokean ya otomatis adanya tempat-
tempat tersebut membuat anak remaja ingin 
kesana mbak. 
Apakah angka remaja yang mengalami hamil 
pra nikah di Desa ini meningkat pak ? 
Iya menurut saya meningkat mbak, namun 
karena banyaknya penduduk yang bukan asli 
sini atau pendatang itu bikin angka pernikahan 
remaja hamil pranikah meningkat. 
Apakah bapak setuju dengan adanya 
pernikahan remaja hamil di luar nikah ini pak ? 
Yaa, saya setuju mbak, dari pada nanti anak 
yang dikandung itu tidak mempunyai ayah, jadi 
ya dinikahin saja dan untuk menutupi aib. 
Tetapi disisi lain sebenarnya saya juga tidak 
setuju mbak dengan pernikahan ini, karena 
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pernikahan ini berawal dari perbuatan zina, 
dan zina itu sangat dibenci oleh Allah. 
Menurut anda apakah factor yang 
melatarbelakangi terjadinya remaja hamil pra 
nikah tersebut pak ? 
Menurut saya, karena remaja yang mengalami 
hamil pra nikah itu adanya perbuatan yang 
disadari atau tidak disadari oleh remaja/ 
pelaku. Terus faktornya karena adanya 
kesempatan, bisa saja karena kurangnya 
waspada dari orangtua, orangtua terlalu 
memberikan kebebasan, kesibukan orangtua, 
serta factor ekonomi yang rendah. 
Menurut anda apakah dampak yang 
ditimbulkan dari terjadinya remaja hamil pra 
nikah khususnya di desa kita ini pak ? 
Ya menurut saya sih, yang pertama emage 
keluarga pelaku, dan emage pelaku itu sendiri 
dimata masyarakat, sedangkan bagi 
lingkungan kita adalah tercemarnya nama baik 
Desa kita mbak. 
Menurut anda apakah tindakan/ hukuman yang 
harus dilakukan kepada remaja yangb hamil 
diluar nikah pak ? 
Disini kita sifatnya bukan bertindak seperti apa 
dan bagaimana, ya mungkin kalau kita 
menggunakan hokum islam ya akan kita hokum 
sesuai dengan hokum islam. Tapi kita ini 
sfatnya nasional jadi ya mengikuti hokum yang 
ada saja mbak, dan sebaiknya pelaku dihukum 
secara sosial saja seperti dikucilkan 
dimasyarakat mbak. 
Apakah saran anda kepada masyarakat 
khususnya para remaja sebagai penerus bangsa 
agar kejadian tersebut tidak terulang kembali ? 
Ya harapan saya jangan sampai kejadian ini 
sering terjadi. Saya menyarankan untuk para 
remaja ya baiknya bergabunglah pada 
organisasi-organisasi kemasyarakatan seperti 
pengajian remaja, karang taruna. Karena 
organisasi tidak akan menjerumuskan untuk 
melakukan hal-hal buruk. Setidaknya dapat 
menambah pengetahuan mengenai ajaran 
aama. Dan orang tua harus menanamkan 
aqidah kepada anak sejak dini, jika aqidahnya 
sudah kuat sejak kecil insyaallah anak itu bisa 
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menjaga diri dan tidak akan melakukan 
perbuatan yang dilarang agama, dan  di 
sarankan kepada para remaja mengenakan 
pakaian yang sopan, dan disarankan juga 
untuk warga agar memberikan batasan dalam 
bertamu.  
Oh iya pak terimakasih atas informasinya dan 
masukan-masukannya. Saya ijin pamit dulu ya 
pak ? 
Oh iya mbak sama-sama, nanti kalau masih 
membutuhkan apa-apa dating langsung saja 
kesini ya mbak. 
Oh iya bapak siap, terimakasih ya pak, 
assalamualaikum 
Walaikumsalam.  
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HASIL OBSERVASI BIMBINGAN INDIVIDUAL TOKOH MASYARAKAT 
BAGI REMAJA HAMIL PRANIKAH DI DESA WIROGUNAN 
Observasi Subyek 1 : PM 
Deskripsi hasil penelitian : 
 Keluarga PM menurut hasil observasi saya yaitu keluara yang bebas 
karena tidak ada pengawasan ataupun larangan orang tuanya. Ayah dan Ibunya 
disibukkan dengan bekerja, ayah bekerja sebagai sopir bus antar kota, dan ibunya 
bekerja sebagai pegawai pabrik yang bekerjanya di shif. PM adalah seorang 
remaja yang sudah terkenal nakal sejak SMP dan sudah mulai mengenal 
berpacaran sejak SMP hingga SMA. PM selama SMA berpacaran dengan HM 
yang mana keluara HM tersebut adalah keluarga yang cukup terkenal dan kaya di 
desa, sehingga keluarga PM membiarkan anaknya berpacaran dengan HM.  
Faktor utama yang menyebabkan ia hamil pranikah yaitu karena 
kurangnya pengawasan orangtua, dan yang kedua adalah faktor lingkungan yang 
mendukung. Disini HM pacar dari PM sering membawa pulang PM kerumahnya, 
karena orang tua dari HM sendiripun juga sibuk, jadi mereka sering berpacaran di 
kamar rumah HM hingga larut malam, dikarenakan tidak adanya larangan khusus 
untuk jam bertamu dari tingkat desa dan merupakan salah satu factor tingginya 
hamil pra nikah di desa wirogunan.  
Dan menurut data observasi sekarang saya yaitu problem yang dihadapi 
PM adalah dia mendapatkan seorang suami yang bisa di bilang masih kecil dan 
belum mempunyai tanggung jawab untuk menjadi seorang kepala keluara, jadi 
disini suami belum bertanggung jawab bekerjanya, dan belum bertanggung jawab 
atas keluarganya karena dia masih mementingkan mainnya dan tidak 
menghiraukan keluarga kecilnya. Dan yang kedua suaminya nakal karena masih 
sering bermain dengan wanita lain, yaitu teman dari kakaknya.  Sehingga 
mengakibatkan perceraian. Tetapi PM disini masih beruntung mempunyai mertua 
yang baik hati dan masih mau bertanggung jawab atas semua kebutuhan PM 
maupiun anaknya.  
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 HASIL OBSERVASI BIMBINGAN INDIVIDUAL TOKOH MASYARAKAT 
BAGI REMAJA HAMIL PRANIKAH DI DESA WIROGUNAN 
Observasi Subyek 2 : YA 
Deskripsi hasil penelitian : 
YA adalah salah satu remaja di desa wirogunan yang mengalami hamil 
pranikah. YA mulai mengenal pacaran sejak SMP, semasa kecilnya YA adalah 
anak yang rajin beribadah, belajar agama di masjid bersama teman-temannya, dan 
mulai masuk SMP dirinya terpengaruh oleh lingkungan dan akhirnya dirinya 
mengenal dengan adanya berpacaran tersebut.  
Gaya berpacaran YA dengan D yaitu seringnya main ke warnet dan 
membolos sekolah bersama, karena D adalah teman satu kelas YA di SMK. 
Mereka sering bolos sekolah di sebuah kos, warnet, dan tempat tongkrongan 
lainnya. Disaat memboloslah YA dan D sering melihat media internet tentang 
situs pornografi. Dari situlah mereka berpacaran yang bisa dikatakan kebablasan.  
Dan menurut observasi saya sekarang mengenai remaja hamil pranikah 
YA adalah kurangnya pengetahuan agama dari orang tua untuk anaknya, dan 
adanya pengaruh dari budaya barat yang cenderung menjerumus kearah pergaulan 
bebas yaitu, free seks dan juga kemajuan tekhnologi salah satunya media internet 
yaitu situs pornografi, film pornodan gaya pacaran yang terlalu jauh melampaui 
batas.  
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  HASIL OBSERVASI BIMBINGAN INDIVIDUAL TOKOH MASYARAKAT 
BAGI REMAJA HAMIL PRANIKAH DI DESA WIROGUNAN 
Observasi Subyek 3 : TA 
Deskripsi hasil penelitian : 
TA adalah salah satu remaja hamil pra nikah di desa wirogunan yang 
sangat kurang sadar akan pentingnya pendidikkan. Tingkat pendidikkan yang 
rendah juga sangat mempengaruhi terjadinya remaja hamil pranikah seperti yang 
dialami TA. TA tidak sekolah lagi setelah lulus SMP dikarenakan orang tua 
mereka telah lama bercerai saat TA masih di bangku SD. TA memutuskan tidak 
sekolah lagi karena merasa kasihan kepada ayahnya yang harus membiayai 
dirinya sekolah. Awal mula dirinya terjerumus kedalam pergaulan bebas yaitu 
karena TA dikenalkan oleh teman bermainnya seorang laki-laki yang mana ia 
adalah anak dari pengusaha tahu, dari situlah TA menjadi sering keluar malam 
dan menjalin pacaran cukup lama dan tidak menduga bahwa dirinya hamil.  
Menurut observasi saya keluarga TA, adalah keluarga yang kurang peduli 
akan pentingnya pendidikan yang dikarenakan orangtua TA membiarkan anaknya 
putus sekolah. Disini TA menyesal dengan keputusannya yang telah diambil dulu, 
yaitu memutuskan tidak melanjutkan ke jenjang selanjutnya. Dan juga di 
pengaruhi oleh faktor keluarga yang broken home.  
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HASIL OBSERVASI BIMBINGAN INDIVIDUAL TOKOH MASYARAKAT 
BAGI REMAJA HAMIL PRANIKAH DI DESA WIROGUNAN 
Observasi Subyek 4 : Tokoh Masyarakat (Modhin)  
Deskripsi hasil penelitian : 
 Tokoh masyarakat (modhin) bernama Bapak Muhammad 
Sholichuddin.S.Sos beliau adalah lulusan Sarjana Sosial di salah satu Universitas 
di Surakarta. Beliau menjabat sebagai modhin di Desa Wirogunan sudah cukup 
lama yaitu kurang lebih 7 tahun. Modhin merupakan sosok yang sangat membantu 
dalam proses pernikahan di Desa Wirogunan, sehingga tugas modhin adalah 
menjadi saksi dan mendampingi penghulu ketika ada pernikahan di Desa 
Wirogunan. Oleh sebab itu modhin lebih tau pasti siapa saja dan berapa remaja 
yang sudah melakukan pernikahan sehingga bagaimanapun modhin jadi 
mengetahui alasan-alasan kenapa pernikahan dilakukan terutama ketika 
pernikahan tersebut dilakukan dengan cara tergesa-gesa. 
 Menurut observasi saya Bapak Sholichuddin selaku modhin di desa 
tersebut mengamati langsung apa yang terjadi terhadap remaja di lingkungan desa 
wirogunan. Dan modhin merasa malu ketika ada remaja yang hamil pranikah di 
desa wirogunan secara berulang-ulang. Sehingga modhin menyarankan segera 
melakukan pernikahan, dan memberlakukan aturan dalam bertamu, mengadakan 
perkumpulan remaja, hal itu diberlakukan sejak banyaknya anak remaja yang 
mengalami hamil pranikah.   
 
